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ABSTRAKSI 

 

Nama   :       Ihin Solihin 

Program Studi :       Teknik Elektro 

Judul   : PERANCANGAN SISTEM PERINGATAN DINI 

KEBOCORAN GAS DENGAN TEKNOLOGI ULTRASONIK DIAREA MIKE-                          

MIKE PLATFORM PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE NORTH 

WEST JAVA ( ONWJ ) 

 

  PHE ONWJ memiliki wilayah daerah konsesi di lepas pantai Barat Laut 

Jawa (Offshore North West Java atau ONWJ). Terbentang dari utara Cirebon ke 

Pulau Seribu, berjarak 50 mil dari garis pantai. Fasilitas produksi meliputi 517 

producing strings, 144 platform, dan 12 flowstations. 

Sebagai sebuah perusahaan Oil and Gas yang memiliki beberapa plant di 

lepas pantai maka PHE ONWJ telah berupaya agar setiap plant di PHE ONWJ 

selalu dalam kondisi safe. Salah satu yang diimplementasikan di PHE ONWJ 

adalah adanya  Proteksi terhadap adanya Gas di area plant PHE ONWJ. Proteksi 

ini penting sekali untuk diinstall untuk menjaga kemungkinan terjadinya effek 

yang dapat membahayakan bagi manusia dan juga lingkungan. 

Berdasarkan hasil investigasi dari team safety engineer bahwa diperlukan 

adanya suatu sistem proteksi yang dapat memberikan peringatan dini terhadap 

area yang terindikasi berpotensi terhadap adanya bahaya gas release sebelum 

adanya perbaikan yang lebih lanjut, yaitu penggantian pipa dengan yang baru. 

Area tersebut adalah di Mike-Mike Flow station tepatnya antara Platform MMF 

ke Platform MMS yang merupakan pipa aliran gas untuk pembangkit generator. 

Dari hasil investigasi tersebut diputuskan sistem proteksi yang dapat 

mensupport kebutuhan tersebut adalah Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector.  

Ultrasonik Gas Leak Detector merupakan suatu sistem yang sederhana tetapi 

memiliki manfaat yang sangat besar, yaitu mampu memberikan peringatan dini 

terhadap adanya kebocoran gas sehingga bisa memberikan control action yang 

lebih cepat kepada Manusia, sehingga pada akhirnya Manusia dan lingkungan 
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sekitar dapat terselamatkan dari bahaya kebocoran Gas. Terutama hal ini terjadi di 

industri ekplorasi Minyak & Gas.  

Detektor ini bekerja dengan mendeteksi adanya suara ultrasonik. Sistem 

ULD akan memberikan warning sistem berupa alarm, apabila ULD tersebut telah 

mendeteksi adanya suara Ultrasonik yang terdeteksi melebihi level treshold yang 

diberikan selama delay time tertentu. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

kebocoran gas disekitar area dimana ULD tersebut dipasang. Adapun kontrol yang 

digunakan adalah PLC Allen Bradley 1100. 

 

Kata kunci:  

Kebocoran Gas, Detector, Ultrasonik, PLC, PHE ONWJ 
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ABSTRACT 

 

Name   :     Ihin Solihin 

Study Program:     Electrical Engineering

Title  : EARLY WARNING SYSTEM DESIGN FOR THE     

PRESENCE OF GAS LEAK WITH ULTRASONIK TECHNOLOGY IN MIKE-

MIKE PLATFORM PERTAMINA HULU ENERGI OFFSHORE  NORTH 

WEST JAVA ( ONWJ )  

 

PHE ONWJ with territory in the concession area offshore West Java Sea 

(Offshore North West Java or ONWJ). Stretching from north of Cirebon to the 

Thousand Islands, located 50 miles from the coastline. Production facilities 

include 517 producing strings, 144 platforms and 12 flowstations. 

As an Oil and Gas company which owns several offshore plant in the PHE 

ONWJ has endeavored to every plant in PHE ONWJ always in safe conditions. 

One that is implemented in PHE ONWJ is the protection of the Gas Plant area 

PHE ONWJ. This protection is very important to be installed to maintain the 

possibility of effects that can be harmful to humans and the environment. 

Based on the investigation of the safety engineering team that needed a 

protection system that can provide early warning of areas that indicated the 

presence of potentially dangerous release of gas before the existence of further 

improvement, namely the replacement of pipes with new ones. The area is in the 

Mike-Mike Flow station precisely between the MMF Platform to the MMS 

Platform which is a pipe flow of gas for power generators. 

From the investigation it was decided that the protection system can 

support these needs is Ultrasonic Gas Leak Detector System. Ultrasonic Gas Leak 

Detector is a simple system but it has a huge benefit, that is able to provide early 

warning against gas leaks that could provide a faster control action to the Man, so 

Man and eventually the surrounding environment can be saved from danger of gas 

leaks. Mainly this occurs in the Oil & Gas exploration industry. 

This detector works by detecting the ultrasonic sound. ULD system will 

give warning of an alarm system, if the ULD has been detected Ultrasonic sound 
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that exceeds the given threshold level during a certain time delay. This condition 

indicates a gas leak around the area where the ULD is installed. The controls used 

were Allen Bradley PLC 1100

 

Keywords:  

Gas Leak, Detector, Ultrasonic, PLC, PHE ONWJ
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HMI : HMI merupakan perangkat Lunak sebagai media 
antar muka manusia dengan mesin/ perangkat. 
 

I/O Servers : I/O Servers merupakan interface yang digunakan 
untuk koneksi antara InTouch dengan PLC 
 

Port  Communication : Port Communication merupakan port yang terdapat 
dalam PC yang digunakan untuk komunikasi antar 
perangkat yang akan digunakan. 
 

PLC : PLC merupakan suatu sistem digital elektronika 
dengan memory yang dapat deprogram untuk 
penyimpanan internal intruksi pengguna agar 
melakukan fungsi spesifik seperti Logika, Urutan, 
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terbaca pada system 

Set Point : Set Point adalah nilai threshold yang di berikan 
pada system 
 

 

 xxi 
 

 
Perancangan sistem..., Ihin Solihin, FT UI, 2010



 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pertamina Hulu Energi Offshore North West Java ( ONWJ ) merupakan 

salah satu operator minyak dan gas lepas pantai terbesar di Indonesia yang 

mensuplai energi untuk pasar domestik di pulau Jawa dan sekitarnya.  

Area kerja dari PHE ONWJ terbentang dari cirebon di sebelah timur dan 

membentang hingga kepulauan seribu disebelah barat, sekitar 50 mil dari pantai. 

Fasilits-fasilitas di PHE ONWJ terdiri dari 670 production wells, 170 platform, 

lebih dari 40 fasilitas-fasilitas pemprosesan dan servis, dan sekitar 1600 km pipa-

pipa bawah laut. Stasiun-stasiun yang ada di PHE ONWJ antara lain : Zulu, Avsa, 

Papa, Mike-Mike, KLA, Lima, Central Plant, Bravo, Arco Arjuna, Uniform, 

Foxtrot dan Echo. 

Semua fasilitas yang ada di PHE ONWJ selalu di inspek secara rutin, salah 

satunya pada pipa-pipa aliran gas. Pada salah satu inspeksi yang dilakukan oleh 

team safety engineer didapatkan adanya penipisan pipa pada aliran gas antara 

Platform MMF ke Platform MMS.  Penipisan pipa ini berpotensi terhadap adanya 

bahaya gas release di area tersebut, dan hal ini akan membahayakan terhadap 

lingkungan dan manusia. Bedasarkan hal tersebut diperlukan suatu sistem yang 

mampu utuk memberikan peringatan dini kepada manusia, sehingga bisa 

memberikan control action yang lebih cepat apabila kebocoran gas itu terjadi.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis dalam hal ini akan merancang dan 

melakukan penelitian terhadap sebuah sistem deteksi gas dengan teknologi 

ultrasonik yang ditransmisikan dengan teknologi wireless. Pemilihan alat ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa spektrum frekuensi kebocoran gas berada 

diarea range 25 KHz – 10 Mhz. Selain itu alat ini sudah di design sedemikian rupa 

sehingga memenuhi standar keselamatan yang diwajibkan oleh perusahaan 

minyak dan Gas.  

Alat deteksi ini akan di pasang pada salah satu plant PHE ONWJ yaitu 

antara Platform MMF ke Platform MMS. Platform MMF dan Platform MMS 

merupakan salah satu plant di PHE ONWJ yang merupakan bagian dari Mike 
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Mike Flow Station. Mike-Mike Flow Station merupakan junction yang 

menghubungkan antara Mike-Mike, Lima, APN, KLA dan PCP. 

 

1.2 Perumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Adanya hasil inspeksi oleh team safety engineer bahwa adanya penipisan pipa 

aliran gas antara Platform MMF ke Platform MMS yang berpotensi bahaya 

adanya kebocoran gas. 

2. Diperlukan suatu sistem peringatan dini yang dapat memberikan control 

action yang lebih cepat apabila kebocoran gas itu terjadi. 

3. Menganalisa faktor faktor yang mempengaruhi terhadap sensitivitas ultrasonik 

gas leak detector yang ada di lapangan, sehingga kinerja sistem menjadi 

optimal. 

. 

1.3 Maksud dan Tujuan  

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk : 

1. Merancang sistem early warning system terhadap adanya potensi bahaya 

gas release di area Platform MMF ke Platform MMS.  

2. Melakukan study lapangan terhadap kinerja sistem dilapangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bukan hanya bagi penulis tetapi juga bagi pihak 

perusahaan. Secara umum manfaat penelitian yang dapat dperoleh adalah sebagai 

berikut : 

1. Membantu pihak Pertamina PHE ONWJ dalam membangun sutu sistem 

early warning system terhadap adanya  bahaya Gas release. 

2. Membantu pihak Pertamina PHE ONWJ dalam mengevalusi kinerja 

sistem deteksi gas dengan teknologi ultrasonik. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

 Untuk mencapai tujuan penelitian, maka diperlukan adanya suatu 

pembatasan masalah agar penelitian ini menjadi lebih fokus. Adapun batasan-

batasan masalah dari penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian dilakukan pada bulan Augustus 2009 – Apr 2010 

2. Sistem Deteksi Gas dengan Teknologi Ultrasonik hanya dilakukan studi 

lapangan di area kerja  Pertamina Hulu Energi ONWJ  

3. Memberikan rekomendasi dan analisa terhadap kinerja sistem Ultrasonik 

Gas Leak detector. 

 

1.6 Metodologi Penyelesaian  

Untuk menyelesaikan tugas akhir ini, maka dilakukan langkah-langkah 

yang meliputi : studi pustaka, perancangan sistem, pembuatan perangkat lunak, 

dan analisa sistem. Rincian tahapan yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

1. Study Literatur 

 Penulis menggunakan metode ini untuk memeperoleh informasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang penulis buat. Studi Literatur ini mengacu 

pada buku-buku pegangan, data sheet dari berbagai macam komponen yang 

dipergunakan, data yang didapat dari internet, dan makalah-makalah yang 

membahas tentang tugas akhir yang penulis buat. 
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2. Perancangan dan Pembuatan Alat  

 Berisi tentang proses perencanaan hardware dan sofware. Pada bagian 

hardware akan diterangkan mengenai rancangan sistem Ultrasonik Gas Leak 

detector, sedangkan pada bagian software akan dibahas mengenai program 

dan cara kerja sistem Ultrasonik Gas Leak Detector. 

3. Pembuatan Program  

 Pembuatan program dilakukan dengan menggunakan software RS Logic 

500 dengan PLC yang digunakan adalah PLC Micrologic 1100. 

4. Uji Sistem 

 Dari Sistem yang telah dibuat maka dilakukan pengujian terhadap masing-

masing bagian dengan tujuan untuk mengetahui kinerjanya apakah sudah 

sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum. 

5. Pengambilan Data 

 Pada bab ini akan diuraikan tentang kinerja dari masing masing blok 

dengan harapan dalam pengujian tidak terdapat kesalahan yang fatal dan hasil 

yang di dapat sesuai dengan yang diinginkan. 

6. Penulisan  Penelitian  

 Dari hasil pengujian dan pengambilan data kemudian dilakukan suatu 

analisa sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Dengan adanya beberapa 

saran juga dapat diajukan sebagai bahan perbaikan untuk pengembangan lebih 

lanjut. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
PERANCANGAN SISTEM PERINGATAN DINI TERHADAP ADANYA 

GAS DI PERTAMINA HULU ENERGI ONWJ 
 

 

  
Gambar 1.1 Flow Chart Perancangan Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab. Bab satu 

menjelaskan tentang pendahuluan, pada bab ini dibahas secara singkat latar 

belakang perancangan sistem ultrasonik Gas leak detector, perumusan masalah, 

batasan masalah, maksud dan tujuan tugas akhir, Manfaat penelitian, metode  

penulisan dan sistematika penulisan. Dan selanjutnya bab dua tentang landasan 

teori,  pada bab ini diulas sejarah singkat dari Pertamina Hulu Energi, dilanjutkan 

dengan uraian tentang philosophy fire and Gas, system ultrasonik gas leak 

detector, dan dijelaskan pula sistem control dengan PLC ( Programmable Logic 

Controller ). Dan selanjutnya bab tiga tentang Perancagan Sistem Ultrasonik Gas 

Leak Detektor, pada bab ini berisi tentang pembuatan dan perencanaan hardware 

dan sofware atau program dari Programmable Logic Controllers (PLC) dan 

dibahas pula proses Instalasi di lapangan, yaitu di Area Mike-Mike Platform 

Pertamina Hulu Energi. Dan selanjutnya bab empat tentang Pengujian dan Analisa 

Rancangan Sistem, pada bab ini berisi tentang langkah-langkah dan pengujian dari 

sistem ultrasonik gas leak detektor yang dilakukan di Laboratorium/ workshop 

dan di lapangan berikut dengan Analisa sistem Ultrasonik Gas Leak Detector. Dan 

dilanjutkan dengan bab lima yaitu kesimpulan, pada bab ini berisi kesimpulan 

yang menyimpulkan seluruh pembahasan dari bab sebelumnya. 
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BAB 2 

DASAR TEORI 

 

Pada bab ini berisi tentang sejarah singkat dari Pertamina Hulu Energi, 

dilanjutkan dengan uraian tentang philosophy fire and Gas, sistem ultrasonik gas 

leak detektor, dan dijelaskan pula sistem kontrol dengan PLC ( Programmable 

Logic Controller ). 

 

2.1 Sejarah Singkat Pertamina Hulu Energi ONWJ 

Pertamina PHE ONWJ merupakan salah satu operator minyak dan gas 

lepas pantai terbesar di Indonesia yang mensuplai energy untuk pasar domestik di 

pulau Jawa dan sekitarnya.  

Area kerja dari PHE ONWJ terbentang dari cirebon di sebelah timur dan 

membentang hingga kepulauan seribu disebelah barat, sekitar 50 mil dari pantai. 

Fasilits-fasilitas di PHE ONWJ terdiri dari 670 production wells, 170 platform, 

lebih dari 40 fasilitas-fasilitas pemprosesan dan servis, dan sekitar 1600 km pipa-

pipa bawah laut. Stasiun-stasiun yang ada di PHE ONWJ antara lain : Zulu, Avsa, 

Papa, Mike-Mike, KLA, Lima, Central Plant, Bravo, Arco Arjuna, Uniform, 

Foxtrot dan Echo.  Untuk lebih detail mengenai ruang lingkup kerja dari dua area 

utama PHE ONWJ dapat dilihat pada tabel 2.1 dan gambar 2.1 

Tabel 2.1 Flowstation pada Wilayah Produksi PHE ONWJ 

 

   East Area  West Area 

Foxtrot Avsa 

Echo Zulu 

Central Plant Mike-Mike 

Arco Arjuna Papa 

Bravo Lima 

Uniform & Kilo  KLA 
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Gambar 2.1 Peta Distribusi Flowstation pada Wilayah Produksi Pertamina 

PHE ONWJ 

 

2.2 Philosophy Sistem Fire & Gas 

Sistem fire & gas merupakan suatu sistem yang digunakan sebagai alat 

deteksi dini dan memberikan peringatan terhadap adanya hidrocarbon release 

yang dilengkapi dengan proses intrumentasi dan alarm. Tujuan dari adanya sistem 

fire & Gas ini dimaksudkan untuk mencegah adanya effect yang lebih besar 

terhadap lingkungan dan manusia dan tentunya akan berimpact kepada business 

operation. 

Sistem fire & gas ini dilengkapi dengan proses intrumentasi untuk 

memperingatkan kondisi yang dianggap membahayakan jika ditemukan diluar 

proses normal. 

Proses control dan sistem instrumentasi yang ada hanya memberikan 

umpan balik/ loop control terhadap kondisi dalam sistem proses yang ada.  

Berikut ini gambar Mengapa sistem Fire & Gas dibutuhkan di didunia 

industri 
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FIRE 
DETEKTOR 

GAS 
DETEKTOR 

Gambar 2.2 Philosopy Sistem Fire & Gas 

 

Dengan adanya sistem Fire & Gas maka setiap plant yang berpotensi 

memberikan hazard kepada plant dapat diminimalisir. Dengan adanya sistem ini, 

dapat dikurangi effect yang lebih besar terhadap lingkungan dan manusia sekitar. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang hal ini, perlu pembaca mengenal lapisan 

proteksi, seperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 2.3 Lapisan Proteksi Sistem Fire & Gas 
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Dan berikut ini merupakan lapisan proteksi untuk mengurangi effect yang lebih 

besar terhadap operation, 

Gambar 2.4 Bahaya Hydrocarbon Release 

Fungsi sistem deteksi fire and gas 

• Peralatan monitoring otomatis secara kontinyu yang berfungsi untuk 

peringatan terhadap personel akan adanya bahaya lepasnya gas ataupun 

kebakaran 

• Melakukan tindakan “control action” yang dilakukan secara manual atau 

otomatis dengan tujuan mengurangi tingkat penyebaran bahaya 

Ada beberapa cara yang dilakukan untuk mendeteksi gas, yaitu: 

• Reaksi Kimia contohnya catalytic bead 

• Hambatan Cahaya contohnya technology IR ( Infrared  ) yang terdiri dari IR 

Point Gas Detektor dan IR Open Path Gas Detektor 

• Indera Suara contohnya ultrasonic Gas Leak Detektor 

Beberapa hal yang digunakan sebagai sistem deteksi api dan Gas 

1. Manusia 

Deteksi api/gas melalui perantara manusia itu sendiri, deteksi ini dilakukan 

dengan cara : 

• Pengenalan Image 

• Mengenali cahaya, melihat dan mencium bau asap, dan merasakan panas 
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Kelebihan : Sangat Cepat, Kehandalan tinggi, Sensitivitas Tinggi 

Kekurangan : Biaya operasional dan perawatan tinggi 

2. Heat 

Deteksi fire & Gas dengan cara mendeteksi kenaikan temperatur 

Kelebihan  : Handal, Jarang terjadi alarm palsu 

Kekurangan : Cocok untuk aplikasi dalam ruangan, Sumber api harus dekat 

dengan detektor. Aplikasi luar ruangan akan sangat di pengaruhi arah angin. 

Aplikasi dilapangan adalah sebagai berikut : 

a. Pusible plug 

b. Heat Detektor 

 

3. Smoke 

Prinsip kerja smoke detektor adalah mendeteksi adanya halangan atau dispersi 

cahaya (optical point) atau mendeteksi peningkatan koduktifitas Ion (Ionization 

detektor) 

Kelebihan  : Cukup Murah, Mampu mendeteksi api dalam kondisi awal 

Kekurangan : Aplikasi dalam ruangan, terpengaruh oleh kabut dan debu 

Contoh aplikasi deteksi smoke dalam industri adalah sebagai berikut : 

a. Ionization 

b. Optical Point 

c. High Sensitivity Smoke Detection – HSSD 

d. Oil Mist Detektor 

 

4. Radiation 

Monitor secara kontinu, radiasi dari panjang gelombang tertentu serta 

mengenali karakteristik dari api seperti intensitas dan frekwensi  

Kelebihan : Deteksi yang cukup cepat dalam area yang luas, Dapat diaplikasikan 

di luar ruangan  

Kekurangan : Perlu Ruang Terbuka, Biaya cukup mahal, beberapa masalah alarm 

palsu. 

Contoh aplikasinya dalam dunia industri adalah sebagai berikut :IR UV/IR, 

UVIR, UV, multi IR 
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5. Visual  

Tiruan dari cara manusia mendeteksi api   

Kelebihan : Kemampuan untuk mengidentifikasi lokasi, potensi untuk pendeteksi 

yang cepat dan akurat  

Kekurangan : Perlu ruang terbuka, sedang dalam pengembangan, Mahal 

Sistem proteksi Fire & Gas dihubungkan dengan sistem kontrol yang ada diplant 

yang biasanya di control oleh PLC. Berikut ini gambaran sederhana bentuk 

diagram sistem Fire & Gas yang dihubungkan ke ESD sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
S u p r e s s i o n

A l a r mD e t e c t o r

F i r e  a n d  G a s  
S y s t e m

P r o c e s s  
S h u t d o w n  

S y s t e m

P r o c e s s  
S i g n a ls

S h u t d o w n  
s i g n a l

A la r m

E S D  

E S D
 s i g n a l

A la r m

E S D  
M a n u a l  C a l l  

P o in t

Gambar 2.5 Blok Diagram Sistem Shutdown 

 

Cara mendeteksinya api dapat dilakukan dengan beberapa cara : 

• Metode deteksi dilakukan dengan cara mengindera bentuk fisik dari api / 

pembakaran  

• Metode lain adalah dengan mengidera produk atau material yang di hasilkan 

dari proses pembakaran (Asap , Panas) 

Cara mendeteksi gas dilakukan dengan cara : 

• Rekasi Kimia 

• Hambatan Cahaya 

• Indera Suara  
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2.2.1 Catalytic Bead Gas Detektor 

Berikut ini beberapa karakteristik dari Catalytic Bead Gas Detektor  

• Prinsip operasi berdasarkan oxidasi dari gas terhadap katalis element 

• Arus mengalir melalui coil sehingga koil mencapai temperatur set 

• Ketika gas masuk dan bereaksi dengan udara kemudian terbakar, terjadi 

panas proporsional terhadap konsentrasi gas 

• Kenaikan temperatur ini, akan menaikkan resistansi platinum coil sehingga 

terjadi perubahan arus listrik, apabila melewati batas setting akan mentrigger 

alarm 

 
Gambar 2.6 Prinsip Kerja Catalystic Bead Detektor 

 

2.2.2 IR Gas detektor 

Berikut ini beberapa karakteristik dari IR Gas detektor  

• Prinsip operasi berdasarkan absorbsi dari radiasi infra red oleh gas yang 

akan dideteksi 

• Hampir semua molekul mengabsorb cahaya dalam region spektrum 

elektromagnetik 

• Hampir semua hydrocarbon mengabsorb cahaya infra red pada frekwensi 3.4 

micron 

• Semakin besar konsentrasi gas, maka semakin besar tingkat absorbsinya 
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Gambar 2.7 Spectrum Elektromagnetik 

Type dari IR Gas detektor  

1. IR Point Gas Detektor IRPGD 

Beberapa karaketeristik dari IR Point Gas Detektor adalah sebagai berikut: 

• Salah satu metoda untuk mendeteksi gas adalah dengan cara melewatkan 

cahaya infra red yang akan diterima oleh photodieode 

• Jika gas masuk dalam measuring path, intensitas cahaya akan berkurang dan 

di interpretasikan sebagai bacaan gas 

 
Gamabr 2.8 Cahaya Infra red yang dilewatkan yang akan diterima oleh Detektor 

 
Gambar 2.9 Bagian dalam IR Point Gas Detektor 
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2. IR Open Path Gas Detektor 

Beberapa karakteristik dari IR Open Path Gas Detektor adalah : 

• Open path gas detektor merupakan type lain dari IR gas detektor 

• Tipe detektor ini mampu untuk mendeteksi gas di sepanjang jalur 

gelombang infra red 

 

 
Gambar 2.10 Kondisi Normal IR Open Path Gas Detektor 

 
Gambar 2.11 Kondisi Terdeteksi Gas dari IR Open Path Gas Detektor 

 

2.2.3 Ultrasonik Gas Leak Detektor 

Ultrasonik Gas Leak Detektor merupakan Gas Leak detektor yang sedang 

banyak dikembangkan dalam dunia industri. ULD ini telah didesign untuk 

mendeteksi adanya suara ultrasonik yang dihasilkan dari tekanan dari kebocoran 

gas. 

Gelombang Ultrasonik dihasikan dari kebocoran gas dimana gas bergerak 

dari tekanan tinggi ke tekanan rendah. Level gelombang suara yang terdengar 

tergantung pada tiga faktor, yaitu : 

• Penurunan tekanan disekitar kebocoran. 

• Ukuran dari kebocoran  

• Sifat dari gas tersebut ( berat molekul gas dan spesifik  rasio ) 

GDU tidak mendeteksi nilai nilai tertentu dalam LEL atau PPM, tetapi 

hanya merespon suara yang dihasilkan dari adanya kebocoroan gas walaupun 

kebocorannya kecil. GDU tidak dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang ekstrem. 
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GDU menggunakan standar industri 4-20mA sebagai  interface ke Control 

DCS atau PLC. Ketika Sistem control ini dihubungkan dengan alarm (Actuator), 

maka background noise harus diketahui terlebih dahulu, kemudian di atur nilai set 

pointya, di level berapa Sistem akan memberikan action kepada alarm. Dan 

kemudian perlu diperhatikan juga untuk menghindari terjadinya alarm palsu maka 

perlu diimplementasikan juga alarm delay. 

Ultrasonik gas leak detektor dapat diaplikasikan di : 

1. Pada pipa pipa aliran oil & gas di industri Minyak dan Gas 

2. Pabrik pengolahan petrokimia 

3. Pipa aliaran gas pada compressor 

4. Tempat-tempat penyimpanan gas 

5. Compessor Halls 

 

2.2.3.1 Area Deteksi 

Area Deteksi untuk GDU tergantung kepada empat faktor, yaitu : 

1. Background noise pada titik instalasi yang ditentukan  

2. Tekanan Gas  

3. Jenis Gas 

4. Rata rata kebocoran yang terdeteksi 

 

2.2.3.2 Offshore Coverage 

Dalam proses instalasi di area offshore pada umumnya dipasang secara 

vertical kebawah dan berada diketinggian 3m, detail dapat dijelaskan seperti 

dibawah ini:  

Sensitivity radius: 12m ( 0,1 kg/s) <74 dB ambient 

        8m ( 0,1 Kg/s) <84 dB ambient 

Berdasarkan simtronics, background noise level dapat mencapai 84 dB 

atau diatasnya. 

Universitas Indonesia   
Perancangan sistem..., Ihin Solihin, FT UI, 2010



 
17

 
Gambar 2.12 Background Noise Level area Offshore  

 

2.2.3.3 Onshore coverage 

Dalam proses instalasi di area onshore pada umumnya dipasang secara 

horizontal. 

 
Gambar 2.13 Background Noise Level area Onshore  

 

2.2.3.4 Rekomendasi Setting Alarm  

Setelah background noise di analisis maka rekomendasi dalam 

menentukan alarm level-nya adalah sebagai berikut : 

1. Background < 10mA, 2mA background offset 

2. Background > 10mA, 1mA background offset 

Offset itu sering disebut “ safety margin”, time delay juga perlu diset, safety 

margin pada umumnya diset pada range 15-60 seconds.  Setiap detektor akan 

mendeteksi background noise berbeda beda tergantung pada tempatnya, sehingga 

dalam menentukan backgorund offset disesuikan dengan nilai background noise 

yang dicapai. 
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Control sistem harus mampu memonitor setiap keluaran dari detektor 

dimana noise sudah mencapai treshold. Ketika noise sudah lebih dari nilai set 

point yang ditentukan dan delay time sudah mencapai 15 second, maka Control 

Sistem akan memberikan perintah untuk mengactivekan buzzer.. 

Gambar dibawah ini merupakan komponen dari ULD ( Ultrasonik Gas 

Leak Detektor ) 

 
Gambar 2.14 Komponen dari Ultrasonik Gas Leak Detektor  

Pemasangan GDU berdasarkan pada reference adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 2.15 Pemasangan Gas Detektor Unit 
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2.3  Komponen Proses Control 

Proses control dikembangkan dari proses control alami. Proses control 

alami merupakan sebuah operasi dari pengaturan beberapa karakteristik physic 

internal. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses control : 

1. Dynamic Variable 

Dynamic berarti : menyatakan suatu variabel waktu yang tak dapat 

dispesifikasikan atau tak diketahui pengaruhnya. 

Variabel : menyatakan suatu yang berubah. 

Contoh Dynamic Variabel : 

• Temperatur 

• Tekanan 

• Aliran rata-rata 

• Intensitas cahaya 

• Kelembaban 

• Suara 

 

2. Pengaturan  

Objective utama proses control adalah beberapa Dynamic Variabel. Pengaturan 

adalah pengoperasian dari nilai maintenance. 

Ada empat  elemen proses control, yaitu : 

1. Proses 

2. Pengukuran  

3. Evaluasi 

4. Elemen control 

 

2.3.1 Proses 

Suatu proses dapat terdiri dari perpaduan beberapa phenomena yang 

berhubungan dengan beberapa daur manufacturing. Banyak dynamic variabel 

dapat dipakai agar suatu proses dapat dicontrol oleh variabel-variabel tersebut 

pada saat yang bersamaan.  
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Proses dengan variabel tunggal (single var) hanya terdapat satu variabel 

untuk dicontrol. Multivariabel proses, proses dengan banyak variabel. 

 

2.3.2 Controller  

Langkah berikutnya dalam proses control seq adalah pengujian terhadap 

pengukuran dan memperhatikan aksi yang terjadi. Bagian dari loop ini 

mempunyai banyak nama, tetapi lebih dikenal dengan nama controller. 

Bentuk Controller (evaluasi) ini dapat berupa : 

1. Operator 

2. Electronic Signal Processing ( PLC ) 

3. Pneumatic Signal Processing 

4. Computer  

Komputer digunakan antara lain : 

1. Proses yang cepat 

2. Kemampuan besar 

3. Control variabel banyak 

Controller memerlukan masukan : 

• Dynamic variabel yang sudah diukur. 

• Nilai yang telah ditetapkan sebagai referensi dari variabel 

Nilai referensi dynamic variabel disebut SET POINT. 

Evaluasi terdiri dari : 

1. Suatu perbandingan antara hasil pengukuran variabel dengan set point. 

2. Menghitung hasil pengukuran (action) yang dimasukkan pada controller 

dengan nilai SET POINT. 
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2.3.3  Control Elemen 

Elemen akhir dalam proses control tertutup adalah peralatan yang 

digunakan dan mempengaruhi proses secara langsung. Elemen ini menerima 

dynamic variabel yang telah disesuaikan dengan nilai set point. 

Elemen ini disebut juga sebagai Elemen Control Akhir. Elemen dalam 

proses control dinyatakan dengan menggunakan diagram blok sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

C : dynamic variabel proses 

Cm : dynamic variabel 

proses yang telah diukur 

CSP : Set Point dari 

Variabel Control 

 

Gambar 2.16 Elemen Proses Kontrol 

 

2.3.4 Pengukuran 

Effek control dari dynamic variabel pada suatu proses harus diketahui 

informasi dari variabel tersebut. Informasi diperoleh dari pengukuran variabel. 

Pengukuran didapat dengan cara transduksi dari variabel kedalam analogi 

variabel, misal : 

- Tekanan pneumatic 

- Tegangan listrik 

- Arus listrik 

Peralatan  yang mengubah pengukuran mula dan mengkonversikan energi 

dynamic variabel dalam analogis listrik atau pneumatic disebut Transducer

Bentuk yang telah ditransformasikan disebut Signal Conditioning, 

diperlukan sebagai fungsi pengukur yang digunakan oleh elemen dalam proses 

control loop. 
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2.4  Definisi dan Sejarah PLC 

Programmable Logic Controllers (PLC) adalah komputer elektronik 

yang mudah digunakan (user friendly) yang memiliki fungsi kendali untuk 

berbagai tipe dan tingkat kesulitan yang beraneka ragam. Definisi Programmable 

Logic Controller menurut Capiel (1982) adalah :sistem elektronik yang 

beroperasi secara dijital dan didisain untuk pemakaian di lingkungan 

industri, dimana sistem ini menggunakan memori yang dapat diprogram 

untuk penyimpanan secara internal instruksi-instruksi yang 

mengimplementasikan fungsi-fungsi spesifik seperti logika, urutan, 

perwaktuan, pencacahan dan operasi aritmatik untuk mengontrol mesin atau 

proses melalui modul-modul I/O dijital maupun analog. Berdasarkan namanya 

konsep PLC adalah sebagai berikut : 

1. Programmable, menunjukkan kemampuan dalam hal memori untuk 

menyimpan program yang telah dibuat yang dengan mudah diubah-ubah 

fungsi atau kegunaannya. 

2. Logic, menunjukkan kemampuan dalam memproses input secara 

aritmatik dan logic (ALU), yakni melakukan operasi membandingkan, 

menjumlahkan, mengalikan, membagi, mengurangi, negasi, AND, OR, 

dan lain sebagainya. 

3. Controller, menunjukkan kemampuan dalam mengontrol dan mengatur 

proses sehingga menghasilkan output yang diinginkan.   

PLC ini dirancang untuk menggantikan suatu rangkaian relay sequensial 

dalam suatu sistem kontrol. Selain dapat diprogram, alat ini juga dapat 

dikendalikan, dan dioperasikan oleh orang yang tidak memiliki pengetahuan 

di bidang pengoperasian komputer secara khusus. PLC ini memiliki bahasa 

pemrograman yang mudah dipahami dan dapat dioperasikan bila program yang 

telah dibuat dengan menggunakan software yang sesuai dengan jenis PLC yang 

digunakan sudah dimasukkan.Alat ini bekerja berdasarkan input-input yang ada 

dan tergantung dari keadaan pada suatu waktu tertentu yang kemudian akan 

meng-ON atau meng-OFF kan output-output. 1 menunjukkan bahwa keadaan 

yang diharapkan terpenuhi sedangkan 0 berarti keadaan yang diharapkan 
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tidak terpenuhi. PLC juga dapat diterapkan untuk pengendalian sistem yang 

memiliki output banyak. 

Fungsi dan kegunaan PLC sangat luas. Dalam prakteknya PLC dapat dibagi 

secara umum dan secara khusus. Secara umum fungsi PLC adalah sebagai 

berikut: 

1. Sekuensial Control. PLC memproses input sinyal biner menjadi output 

yang digunakan untuk keperluan pemrosesan teknik secara berurutan 

(sekuensial), disini PLC menjaga agar semua step atau langkah dalam 

proses sekuensial berlangsung dalam urutan yang tepat. 

2. Monitoring Plant. PLC secara terus menerus memonitor status suatu 

sistem (misalnya temperatur, tekanan, tingkat ketinggian) dan 

mengambil tindakan yang diperlukan sehubungan dengan proses yang 

dikontrol (misalnya nilai sudah melebihi batas) atau menampilkan pesan 

tersebut pada operator.                         

Prinsip kerja sebuah PLC adalah menerima sinyal masukan proses yang 

dikendalikan lalu melakukan serangkaian instruksi logika terhadap sinyal 

masukan tersebut sesuai dengan program yang tersimpan dalam memori lalu 

menghasilkan sinyal keluaran untuk mengendalikan aktuator atau peralatan 

lainnya  

 

2.4.1 Bagian-Bagian PLC  

Bagian PLC yang paling penting adalah Central processing unit 

(CPU). Bagian ini merupakan otak atau jantung PLC, karena bagian ini 

merupakan bagian yang melakukan operasi / pemrosesan program yang 

tersimpan dalam PLC. Disamping itu CPU juga melakukan pengawasan atas 

semua operasional kerja PLC, transfer informasi melalui internal bus antara 

PLC, memory dan unit I/O. 

Bagian CPU ini antara lain adalah : 

• Power Supply, power supply mengubah suplai masukan listrik menjadi 

suplai listrik yang sesuai dengan CPU dan seluruh komputer. 

• Alterable Memory, terdiri dari banyak bagian, intinya bagian ini berupa 

chip yang isinya di letakkan pada chip RAM (Random Access Memory), 
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tetapi isinya dapat diubah dan dihapus oleh pengguna / pemrogram. Bila 

tidak ada supplai listrik ke CPU maka isinya akan hilang, oleh sebab 

itu  bagian ini disebut bersifat volatile,  tetapi ada juga bagian yang 

tidak bersifat volatile. 

• Fixed Memory, berisi program yang sudah diset oleh pembuat PLC, 

dibuat dalam bentuk chip khusus yang dinamakan ROM (Read Only 

Memory), dan tidak dapat diubah atau dihapus selama operasi CPU, 

karena itu bagian ini sering dinamakan memori non-volatile yang tidak 

akan terhapus isinya walaupun tidak ada listrik yang masuk ke dalam 

CPU. Selain itu dapat juga ditambahkan modul EEPROM atau 

Electrically Erasable Programmable Read Only Memory yang ditujukan 

untuk back up program utama RAM prosesor sehingga prosesor dapat 

diprogram untuk meload program EEPROM ke RAM jika program di RAM 

hilang atau rusak. 

• Processor, adalah bagian yang mengontrol supaya informasi  tetap jalan 

dari bagian yang satu ke bagian yang lain, bagian ini berisi rangkaian 

clock, sehingga masing-masing transfer informasi ke tempat lain tepat 

sampai pada waktunya 

• Battery Backup, umumnya CPU memiliki bagian ini. Bagian ini berfungsi 

menjaga agar tidak ada kehilangan program yang telah dimasukkan ke 

dalam RAM PLC jika catu daya ke PLC tiba-tiba terputus.       

 

2.4.2 Fungsi PLC      

 PLC Terdiri dari dua kompoenen penyusun utama, yaitu : 

•  CPU 

•  Sistem antar muka input/output 

Fungsi dari CPU adalah mengatur semua proses yang terjadi di PLC. Pada 

dasarnya, operasi PLC ini relative sederhana : peralatan luar dikoneksikan dengan 

modul input/output PLC yang tersedia. Peralatan ini dapat berupa sensor-sensor 

analog, push botton, limit switch, motor stater, solenoid, lampu dan sebagainya. 

Selama prosesnya CPU melakukan tiga proses utama :  

(1) membaca data masukan dari perangkat luar via modul input 
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(2) mengeksekusi program kontrol yang tersimpan di memory PLC 

(3) meng-update atau memperbaharui data pada modul output. 

        

2.4.3 Keuntungan PLC 

Dalam industri-industri yang ada sekarang ini, kehadiran PLC sangat dibutuhkan 

terutama untuk menggantikan sistem wiring atau pengkabelan yang sebelumnya 

masih digunakan dalam mengendalikan suatu sistem. Dengan menggunakan PLC 

akan diperoleh banyak keuntungan diantaranya adalah sebagai berikut: 

• Fleksibel -- Pada masa lalu, tiap perangkat elektronik yang berbeda 

dikendalikan dengan pengendalinya masing-masing. Misal sepuluh mesin 

membutuhkan sepuluh pengendali, tetapi kini hanya dengan satu PLC 

kesepuluh  mesin tersebut dapat dijalankan dengan programnya masing-

masing. 

• Perubahan dan pengkoreksian kesalahan sistem lebih mudah -- Bila salah 

satu sistem akan diubah atau dikoreksi maka pengubahannya hanya 

dilakukan pada program yang terdapat di komputer, dalam waktu yang 

relatif singkat, setelah itu didownload ke PLC-nya. Apabila tidak 

menggunakan PLC, misalnya relay maka perubahannya dilakukan dengan 

cara mengubah pengkabelannya. Cara ini tentunya memakan waktu yang 

lama. 

• Jumlah kontak yang banyak -- Jumlah kontak yang dimiliki oleh PLC pada 

masing-masing coil lebih banyak daripada kontak yang dimiliki oleh 

sebuah relay. 

• Harganya lebih murah -- PLC mampu menyederhanakan banyak 

pengkabelan dibandingkan dengan sebuah relay. Maka harga dari sebuah 

PLC lebih murah dibandingkan dengan harga beberapa buah relay yang 

mampu melakukan pengkabelan dengan jumlah yang sama dengan sebuah 

PLC. PLC mencakup relay, timers, counters, sequencers, dan berbagai 

fungsi lainnya. 

• Pilot running -- PLC yang terprogram dapat dijalankan dan dievaluasi 

terlebih dahulu di kantor atau laboratorium. Programnya dapat ditulis, 

diuji, diobserbvasi dan dimodifikasi bila memang dibutuhkan dan hal ini 
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menghemat waktu bila dibandingkan dengan sistem relay konvensional 

yang diuji dengan hasil terbaik di pabrik. 

• Observasi visual -- Selama program dijalankan, operasi pada PLC dapat 

dilihat pada layar CRT. Kesalahan dari operasinya pun dapat diamati bila 

terjadi. 

• Kecepatan operasi -- Kecepatan operasi PLC lebih cepat dibandingkan 

dengan relay. Kecepatan PLC ditentukan dengan waktu scannya dalam 

satuan millisecond. 

• Metode Pemrograman Ladder atau Boolean -- Pemrograman PLC dapat 

dinyatakan dengan pemrograman ladder bagi teknisi, atau aljabar Boolean 

bagi programmer yang bekerja di sistem kontrol digital atau Boolean. 

• Sifatnya tahan uji -- Solid state device lebih tahan uji dibandingkan 

dengan relay dan timers mekanik atau elektrik. PLC merupakan solid state 

device sehingga bersifat lebih tahan uji. 

• Menyederhanakan komponen-komponen sistem control -- Dalam PLC 

juga terdapat counter, relay dan komponen-komponen lainnya, sehingga 

tidak membutuhkan komponen-komponen tersebut sebagai tambahan. 

Penggunaan relay membutuhkan counter, timer ataupun komponen-

komponen lainnya sebagai peralatan tambahan. 

• Dokumentasi -- Printout dari PLC dapat langsung diperoleh dan tidak 

perlu melihat blueprint circuit-nya. Tidak seperti relay yang printout 

sirkuitnya tidak dapat diperoleh. 

• Keamanan -- Pengubahan pada PLC tidak dapat dilakukan kecuali PLC 

tidak dikunci dan diprogram. Jadi tidak ada orang yang tidak 

berkepentingan dapat mengubah program PLC selama PLC tersebut 

dikunci. 

• Dapat melakukan pengubahan dengan pemrograman ulang -- Karena PLC 

dapat diprogram ulang secara cepat, proses produksi yang bercampur 

dapat diselesaikan. Misal bagian B akan dijalankan tetapi bagian A masih 

dalam proses, maka proses pada bagian B dapat diprogram ulang dalam 

satuan detik.  
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• Penambahan rangkaian lebih cepat -- Pengguna dapat menambah 

rangkaian pengendali sewaktu-waktu dengan cepat, tanpa memerlukan 

tenaga dan biaya yang besar seperti pada pengendali konvensional.       
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BAB 3 

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN 

SISTEM ULTRASONIK GAS LEAK DETECTOR 

 

Pada bab ini berisi tentang pembuatan dan perencanaan hardware dan sofware 

atau program dari Programmable Logic Controllers (PLC) dan dibahas pula proses 

Instalasi di lapangan, yaitu di Area Mike-Mike Platform Pertamina Hulu Energi. 

 

3.1 Pendahuluan 

Sebelum melakukan perancangan Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector, perlu 

diketahui terlebih dahulu manfaat yang hendak dicapai dalam perancangan sistem ini. 

Adapun yang ingin dicapai dalam perancangan Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector 

adalah : 

1. Sebagai Follow up terhadap penemuan dari team safety engineer tentang 

adanya penipisan pipa disekitar area Platform MMS dan Platform MMF yang 

merupakan pipa aliran gas yang digunakan sebagai bahan bakar turbin 

generator. 

2.  Diperlukan adanya sistem yang mampu memberikan peringatan dini kepada 

manusia apabila terjadi kebocoran gas, sehingga bisa tanggap darurat yang 

lebih cepat. 

3. Membutuhkan sistem deteksi yang tidak sensitif terhadap arah angin. 

4. Sistem ini perlu dipasang dengan segera mungkin sebelum adanya 

penggantian pipa. 

Sistem proteksi ini dipasang hanya bersifat sementara, sehingga berdasarkan 

pertimbangan tersebut diperlukan suatu sistem proteksi yang harus di pasang sesegera 

mungkin, tetapi sistem tersebut dapat memenuhi tujuan yang ingin dicapai, yaitu 

memberikan warning sistem ( Peringatan Dini ) terhadap adanya bahaya gas release 

disekitar area yang berpotensi terhadap adanya bahaya gas release tersebut. Dan 

disamping itu sistem ini tidak boleh sensitif terhadap arah angin. 
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Dengan pertimbangan diatas, didapatkan keputusan alat yang dapat memenuhi 

kebutuhan diatas adalah Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector dengan Teknologi 

Wireless. 

Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector merupakan sistem yang sederhana 

dimana sistem ini menggunakan PLC sebagai alat controlnya, dengan detektor yang 

digunakan adalah Ultrasonik Gas Detector. Detektor ini mendapatkan inputan berupa 

suara dan output yang akan diberikan berupa alarm/buzzer. Adapun proses hubungan 

komunikasi yang akan digunakan pada Sistem Ultrasonik Gas Leak detector adalah 

dengan Teknologi Wireless. 

Sistem Ultrasonik Gas Leak detector dengan Teknologi Wireless ini 

digunakan dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1.  Dipasang bersifat temporary, untuk area area yang dianggap berbahaya 

terhadap adanya gas hydrocarbon release, seperti Pipa-pipa yang sudah 

mengalami penipisan, pipa-pipa aliran gas yang corroded, tempat tempat 

penampungan gas, dll. 

2. Mobilitasnya yang mudah, sehingga dapat digunakan sebagai emergency 

respon, ketika adanya risk assessment terhadap suatu area yang berpotensi 

adanya gas hidrocarbon release,  alat ini bisa dipasang dengan cepat. 

3. Alatnya simple tetapi memiliki manfaat yang sangat besar, terutama dapat 

memberikan control action sehingga dapat menyelamatkan manusia dan 

lingkungan. 

Sistem Ultrasonik Gas Leak detector dengan teknologi wireless di dunia 

eksplorasi minyak dan Gas tergolong sistem yang masih baru, karena pada umumnya 

sistem deteksi fire & gas menggunakan teknologi Wire/Kabel. Sistem ini biasanya 

diinstall permanen diseluruh area kerja eksplorasi Minyak & Gas. Namun karena 

sistem ini hanya akan di pasang sementara sampai adanya penggantian pipa maka 

sistem Ultrasonik Gas Leak detector dengan teknologi wireless diharapkan mampu 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut, yaitu mampu untuk memberi peringatan dini 

terhadap adanya bahaya gas release di sekitar area yang berbahaya.  
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3.2 Lokasi Instalasi Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector 

Sistem Ultrasonik gas leak detector ini diinstall di Mike-Mike Flow Station. 

Mike-Mike ini merupakan area yang paling penting sebagai junction aliran Gas  yang 

akan diteruskan ke konsumen. Oleh karena itu area ini harus benar-benar safe/aman 

dari adanya kebocoran Gas.  

Berikut ini adalah Gambar Existing Platform Mike-Mike Flow Station 

 
Gambar 3.1 Area Kerja Mike-Mike Flow Station  

 

Sistem deteksi gas ini di pasang pada pipa liran gas antara Platform MMF dan 

Platform MMS, karena pipa tersebut memiliki potensi terjadinya kebocoran gas. Pipa 

aliran gas ini digunakan untuk mensupplay kebutuhan gas untuk kebutuhan bahan 

bakar turbin generator. 

Berikut ini gambar P&ID antara Platform MMF ke Platform MMS, dimana 

disepanjang jalur ini akan dipasang Ultrasonik Gas Leak Detector. 
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Gambar 3.2 PID Pipa Aliran Gas antara Platform MMF ke Platform MMS 

 

3.3 Perencanaan Sistem 

Dalam perencanaan sistem ini akan dibahas tentang kebutuhan kebutuhan 

yang harus dipenuhi, agar alat ini dapat bekerja sesuai dengan apa yang direncanakan, 

yaitu Sistem Ultrasonik Gas Leak detector. Yang menjadi inti permasalahnnya adalah 

bagaimana Sistem ini dapat memberikan peringatan dini terhadap adanya kebocoran 

gas diarea yang berpotensi adanya kebocoran gas yang dapat berbahaya bagi manusia 

dan lingkungan. Berdasarkan hal tersebut penulis disini akan merancang suatu sistem 

deteksi adanya kebocoran gas dengan teknologi ultrasonik. Sistem yang akan 

dirancang secara umum adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 3.3 Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector 
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3.4 Perencanaan Peragkat Keras  

Beradasarkan perencanaan diatas maka akan dijelaskan perencanaan 

perangkat keras untuk sistem ini, yang meliputi MTU yang didalamnya terdiri dari 

HMI, PLC Miro Logic 1100, Analog Input Module, Wireless I/O Phoenix contact 

dan dibagian RTU yang terdiri dari ULD ( Ultrasonik Gas Leak Detector ), Analog 

Input Module dan wireless I/O. Bagian bagain tersebut lebih detail akan dijelaskan 

pada sub bab dibawah. 

 

3.4.1 Bagian MTU ( Main Terminal Unit ) 

MTU merupakan perangkat utama yang didalamnya ada sistem control 

dengan menggunakan PLC. PLC yang digunakan adalah Micro Logic 1100. Hasil 

pembacaan dari PLC akan ditampilkan di HMI ( Human Machines Interface ).  

Di MTU ini perangkat yang akan diinstall adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Perangkat Hardware di MTU ( Main Terminal Unit ) 

No Keterangan Spesifikasi Teknis Jumlah

1. PLC Panel yang didalamnya sudah 

termasuk Buzzer 

PLC Micrologic 1100 10 DI 

dan 6DO 

Panel dengan Ukuran ( 

HxWxD 600 mm x 600 mm 

dan 210 mm  

1 EA 

2. Human Machine Interface ( HMI ) Allen Bradley 6” display, 

colour, touch screen 

1 EA 

3. Analog Input Module – Allen Bradley 4 channel Current/voltage 

analog input modul 

1 EA 

4.  PLC Logic Sofware – Allen Bradley RS Logic 500 Standart  1 EA 

5 Sofware untuk interface HMI ke PLC 

– Allen Bradley  

RS Link Interface 1 EA 

6 Wireless I/O – Phoenix contact  Wireless I/O  

- Manufacture : Phoenix 

1 EA 
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Contact 

- 1 ea Transceiver 

Continous Transmission 

7 Power Supplay – Phoenix Contact Power supplay 

- Tegangan input di 100 – 

240 VAC, 60 Hz 

- Tegangan output di 24 

VDC 

1 EA 

  

Berikut ini ditunjukan bagian bagian dari MTU yang merupakan hasil rancangan : 

•  Bagian Luar MTU  

 

3 1 
 

 
2 

Gambar 3.4 Bagian Luar MTU ( Main Terminal Unit ) 
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Gambar diatas dapat dijelaskan seperti berikut ini : 

Tabel 3.2 Penjelasan Bagian Luar MTU 

No Item Description 

1 Buzzer Alarm untuk kondisi level Ultrasonik diatas 

set point yang ditelah ditentukan 

2 Acknowledge Push bottom untuk mensilent buzzer 

3 HMI ( Human Machine 

Interface ) Display 

Tampilan pada HMI yang memberikan 

informasi kepada user  

 

• Bagian Dalam MTU  

 
 

 

 

 

PLC Micrologic 1100 

Power Supply 

Tranceiver Analog Extention Module  

Gambar 3.5 Bagian Dalam MTU ( Main Terminal Unit ) 
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Bagian equipment diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

3.4.1.1 PLC Micro Logic 1100 

PLC Micrologic 1100 saat ini sedang banyak dikembangkan oleh industri. 

Dalam perancangan Ultrasonik Gas Leak detctor penulis juga menggunakan PLC 

1100 sebagai alat controlnya. Adapun spesifikasi dari PLC Micrologic 1100 seperti 

ditunjukkan pada table dibawah ini : 

Tabel 3.3 Spesifikasi Hardware PLC Micrologix 1100 

 
 

3.4.1.2 Human Machine Interface ( HMI ) 

Sofware HMI adalah sofware yang digunakan untuk memonitor dan mengontrol 

mesin atau proses disuatu industri. Sofware HMI umumya memiliki kemampuan 

sebagai berikut : 

• Menamilakn gambaran suatu mesin atau proses yang sedang berlangsung. 

• Memonitor dan mengontrol data-data secara real time  

• Fungsi-Fungsi Alarm 
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• Trending 

• Logging Data 

• Dapat menerapkan sistem password/kode akses 

 Salah satu sofware HMI yang ada didunia industri adalah FTPView ME buatan 

Rockwell Sofware. FTView ME adalah sofware HMI 32-bit yang bisa dijalankan 

pada panel View Plus. Fitur yang di miliki diantaranya adalah : 

• Open architectur 

• Add-On Architecture 

• Menggunakan teknologi standar seperti : COM, ActiveX danVBA 

• OPC ( Server dan Client ) dan DDE 

 

3.4.1.3 Analog Extension Module  

Karena input dari sistem Utrasonik Gas Leak detector ini adalah sinyal 

Analog, maka Analog extension Module ini dibutuhkan, sebagai ADC ( Analog 

Digital Converter ) sehingga bisa dibaca oleh PLC. Analog extension module dalam 

rancangan sistem Ultrasonik Gas Leak Detector ini menggunakan 4 line Analog 

dengan arus input 4 mA – 20 mA. Adapun spesifikasi dari Analog Extension Module 

ini seperti ditunjukan pada gambar dibawah :  

Tabel  3.4  Spesifikasi Hardware Analog Extension Module 
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3.4.1.4 Wireless I/O 

Adapun spesifikasi sistem Wireless dalam perancangan Ultrasonik Gas Leak 

detector ini adalah seperti ditunjukkan pada table dibawah : 

Tabel 3.5 Spesifikasi Hardware Wireless I/O 
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3.4.1.5 Power Supply 

Power supply yang digunakan pada perancangan ini adalah dari Phoenix 

contact, pada dasarnya power supplay ini menghasilkan tegangan 24 VDC/5A. 

tegangan ini yang dibutuhkan sebagai input dari PLC,   

Tabel 3.6 Spesifikasi Hardware Power Supply 
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3.4.2 Bagian RTU ( Remote Terminal Unit ) 

RTU ( Remote Terminal Unit ) merupakan perangkat yang berada di outdoor , 

dan didalamnya terdiri dari komponen-komponen seperti GDU, Analog Extenton 

Module, Wireless I/O. Seperti detail perangkat yang ada di RTU adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.7 Bagian- Bagian RTU ( Remote Terminal Unit ) 

No Keterangan Spesifikasi Teknis Jumlah

1. Junction Box ( Outdoor ) Dimensi Maks ( HxWxD ) = 

300 mm x 200 mm x 150 

mm  

1 EA 

2. Wireless I/O – Phoenix contact  Wireless I/O  

- Manufacture : Phoenix 

Contact 

- 1 ea Transceiver 

- Continous Transmission 

 

1 EA 

3. IS Barrier – Phoenix Contact IS Barrier untuk Ultrasonik 

Gas Leak Detactor 

1 EA 

4 Ultrasonik Leak Detector  Ultrasonik Gas Leak 

Detector  

- Input Power 24 VDC 

- Output power 4- 20 mA 

 

1 EA 

6 Power Supplay – Phoenix Contact Power supplay 

- Tegangan input di 100 – 

240 VAC, 60 Hz 

- Tegangan output di 24 

VDC 

1 EA 
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Pada gambar dibawah ini ditunjukkan gambar RTU hasil rancangan : 

 

Power Supply 

 

 

 

Analog Extension Module  IS Barrier 
Transceiver 

 

Gambar 3.6 Bagian Dalam RTU 

 

3.4.2.1 Ultrasonik Gas Detector ( ULD )  

Ultrasonik Gas Leak Detector merupakan Gas detector yang sedang banyak 

dikembangkan dalam dunia industri. ULD ini telah didesign untuk mendeteksi 

adanya suara ultrasonik yang dihasilkan dari tekanan dari kebocoran gas. 

Perangkat ULD dalam rancangan ini ditunjukkan seperti pada gambar 

dibawah : 

 
Gambar 3.7 Perangkat ULD ( Ultrasonik Gas Leak Detector ) 
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Adapun spesifikasi dari ULD sebagaimana dijelaskan pada table dibawah ini : 

Tabel 3.8 Spesifikasi Hardware ULD ( Ultrasonik Gas Leak Detector ) 

 
 

3.4.2.2 IS Barrier  

IS Barrier (IS) didasarkan pada prinsip membatasi energi listrik yang tersedia 

di sirkuit hazardous area. IS Barrier ini penting untuk dipasang pada bagian RTU 

guna untuk menghindari adanya arus yang tidak diinginkan yang akan merusak ULD.  

Perangkat IS Barrier Seperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 

 

IS Barrier 

Gambar 3.8 Hardware IS Barrier 
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3.5 Perencanaan Perangkat Lunak  

Perencanaan perangkat Lunak disini adalah proses pembuatan Ladder 

Diagram. Dalam proses pembuatan ledder diagram ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan RS Logic 500. Sebagai dasar pemikiran pembuatan ledder diagram ini 

seperti ditunjukkan dalam flow chart dibawah ini. 

 
Gambar 3.9 Flow Chart Pembuatan Ledder Diagram 
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Untuk memudahkan dalam proses pembuatan Ledder diagram dan proses 

maintenance penulis bagi menjadi 3 modul, modul tersebut adalah : 

1. RTU I/O MAP 

2. RTU ALARM 

3. GDU FAULT SEQUENCES 

Tiga Modul diatas menjelaskan urutan pemprosesan program yang dilakukan 

oleh processor.  Adapun ledder diagram yang menjelaskan urutan proses tersebut 

seperti ditunjukkan pada ledder dibawah ini. 

 
Gambar 3.10 Ledder Urutan Pemprosesan Program 

 

 Pada Gambar diatas menjelaskan urutan step-step dalam pemprosesan 

program, yaitu setelah mesin di ON-kan, maka prosessor akan mengecek I/O yang 

ada, selanjutnya diteruskan pada pengecekan adanya alarm atau tidak dan selanjutnya 

di lakukan pengecekan apakah ada kondisi fault atau tidak. Dan hal tersebut terus 

dilakukan selama sistem Ultrasonik Gas Leak Detector ini dihidupkan. 
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Adapun penjelasan dari masing masing modul ini seperti dijelaskan berikut 

ini. 

1. RTU I/O MAP 

 Pada modul ini terjadi proses mapping semua I/O yang ada dari physical 

address ke Internal Address. Physical address adalah Input input yang bisa 

dihubungkan dengan hardware. Sedangkan internal address adalah Address-address 

yang sudah ada di processor yang digunakan untuk programming,  contoh counter, 

Timer dll. 

Dalam PLC Micrologix 1100 ini terdapat 12 input yang terdiri dari 10 input 

digital dan 2 Input analog. Dan Processor ini memiliki 6 ( enam ) Digital Output. 

Selain itu dalam penelitian ini terdapat 4 buah Ultrasonik Gas Detector, sehingga 

membutuhkan 4 input analog. Oleh karena itu penulis menggunakan 4 buah input 

analog tambahan. Adapun mapping dari input dan output yang ada dapat dilihat pada 

table dibawah ini. 

Table 3.9 Pengalamatan pada Input Output Modul 

PLC  

I/O 

 

Wiring PIN Physical 

Address 

Internal 

Address 

Description 

10100 I:0.0/0 N7:20/0 Acknowledgment 

Button 

10101 Spare   

10102 Spare   

10103 Spare   

10104 Spare   

10105 Spare   

10106 Spare   

10107 Spare   

10108 Spare   

Digital Input 

10109 Spare   
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10100 O:0.0/0 N7:30/0 Buzzer 

10101 Spare   

10102 Spare   

10103 Spare   

10104 Spare   

Digital Output 

10105 Spare   

 

Ledder diagram pada I/O Map modul terjadi dua proses, proses tersebut adalah: 

1. Pengecekan Input dan Output  yang digunakan  

 Pada Pengecekan input dan Output yang ada seperti ditunjukkan pada ledder 

diagram dibawah ini. 

 
 

Gambar 3.11 Ledder Input 0 Digital 

 Pada Ledder diatas menjelaskan bahwa ada satu input digital yang digunakan, 

yaitu input 0  yang digunakan untuk acknowledgment yang dialamatkan ke N7:20/0 

 

 
Gambar 3.12 Ledder Output 0 Digital 

 Pada ledder diatas menjelaskan bahwa ada satu output digital yang 

dialamatkan ke N7:30/0 yang digunakan untuk buzzer.  
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2. Dilakukan proses scalling data input menjadi 4 mA- 20 mA. 

 Selanjutnya pada proses mapping I/O ini terjadi proses scalling pembacaan 

input yang akan diterjemahkan dalam mA dan % ( persentase ) 

GDU melakukan pembacaan antara range 0 ke 32767 dan akan di scalling ke 0 – 20 

mA dan selanjutnya di scalling dalam presentase 

Ledder yang menjelaskan hal tersebut adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 3.13 Ledder Proses Scalling Analog Input Channel 
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Pada Ledder diatas menjelaskan bahwa untuk GDU#1 terjadi proses pembacaan 

sinyal. Sinyal suara ultrasonik pertama kali terdeteksi berada diantara range 0-32767, 

dan hal tersebut terlebih dahulu harus di scalling ke 4 – 20 mA atau 0 – 100%. 

Hal tersebut terjadi juga pada GDU#2 sampai GDU#4. 

 
2. RTU ALARM 

 Pada Modul RTU Alarm terjadi proses untuk mengatur terjadinya alarm. 

Disini akan diatur syarat terjadinya alarm.  Alarm akan terjadi jika pembacaan GDU 

lebih besar dari nilai treshold/ Limit yang ditentukan dan telah melampui delay time 

yang telah ditentukan. Delay Time dalam program  ini akan dialamatkan ke N7:4. jadi 

delay time di set sama untuk seluruh Ultrasonik Gas Detector. 

 Berikut ini pengalamatan yang ada pada Modul RTU Alarm. 

Table 3.10 Pengalamatan pada Modul RTU Alarm 

Input Internal 

Address 

Limit/ 

Treshold 

Delay Time Alarm Bit 

GDU 1 F8:4 N9:0 N7:4 B3:0/3 

GDU 2 F8:5 N9:1 N7:4 B3:0/4 

GDU 3 F8:6 N9:2 N7:4 B3:0/5 

GDU 4 F8:7 N9:3 N7:4 B3:0/6 

 

 Dalam Ledder Diagram untuk modul RTU alarm terjadi dua proses, proses 

tersebut adalah  sebagai berikut. 

1. Setting Alarm Timer 

 Pertama kali dilakukan proses setting Delay Time yang ditentukan. Set 

delay time seperti ditunjukkan dalam ledder diagram dibawah ini. 
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Gambar 3.14 Ledder untuk set Delay Time 

 

Pada ledder diatas set delay time dialamatkan hanya pada satu alamat, yaitu ke 

alamat N7:4, artinya ketika delay time di set di 15 detik, maka ini akan berlaku untuk 

seluruh GDU yang dipasang. 

 

2. Mengatur syarat terjadinya alarm. 

 Pada proses ini, aplikasi akan mengatur syarat proses terjadinya alarm. Alarm 

akan terjadi jika GDU mendeteksi level sinyal yang berada diatas limit/ treshold yang 

telah ditentukan selama delay time yang telah ditentukan. Ledder diagram yang 

menjelaskan hal tersebut adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.15 Ledder Syarat terjadinya Alarm 

 

 Pada Ledder diatas, dapat dilihat bahwa ketikan GDU#1 yang dialamatkan 

di F8:4 membaca level sinyal yang berada diatas nilai tresholdnya yang dialamatkan 

di N9:0 selama delay time ( N7:4 ) tertentu, maka sistem akan memberikan perintah 

kepada buzzer ( B3:0/3). Dan selanjutnya untuk mematikan buzzer maka tombol 

ACK dapat ditekan. Proses ledder diagram ini terjadi pula untuk GDU #2, GDU#3 

dan GDU#4 
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3. GDU FAULT 

 Pada modul ledder ini dijelaskan suatu kondisi terjadinya FAULT. FAULT 

terjadi apabila ULD melakukan pembacaan sinyal dibawah 4 mA. Jika kondisi 

FAULT ini terjadi maka sistem akan memberikan perintah kepada buzzer untuk 

menyalakan Alarm. Pengalamatan yang ada pada GDU FAULT ini adalah sebagai 

berikut. 

Table 3.11 Pengalamatan pada Modul GDU FAULT 

Internal Address Limit   

Input mA % mA % 

Delay 

Time 

Fault Bit 

GDU 1 F8:4 F8:0 <4 mA < 0 % N7:4 N7:31/0 

GDU 2 F8:5 F8:1 <4 mA < 0 % N7:4 N7:31/1 
GDU 3 F8:6 F8:2 <4 mA < 0 % N7:4 N7:31/2 
GDU 4 F8:7 F8:3 <4 mA < 0 % N7:4 N7:31/3 
 Adapun ledder yang menjelaskan terjadinya FAULT Alarm ini adalah 

sebagai berikut : 

 
Gambar 3.16 Ledder Syarat terjadinya GDU Fault 
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 Pada ledder diagram diatas dapat dijelaskan syarat terjadinya FAULT 

ALARM. Penulis membuat dalam satuan mili Ampere dan satuan %. Untuk 

pembacaan dalam satuan mili amper dapat dilihat bahwa ketika GDU ( F8:4 ) 

melakukan pembacaan sinyal dibawah 4 mA selama delay Time ( N7:4 ) maka sistem 

akan mengenerate Buzzer ( N7:31/0) dan begitupun terjadi untuk GDU#2, GDU#3 

dan GDU#4. 

 

3.6 Hasil Rancangan Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector 

Sistem ini tergolong sederhana, tetapi memiliki nilai manfaat yang sangat 

besar, yaitu dapat memberikan peringatan dini terhadap adanya kebocoran gas 

sehingga dapat segera dilakukan respon yang lebih cepat untuk mnegurangi akibat 

yang lebih besar. 

Pada sub bab sebelumya telah dijelaskan komponen dari Sistem Ultrasonik 

Gas Leak detector ini. Pada sub bab ini, penulis akan menjelaskan sistem 

pengkabelan dan dan Design Rancangan sistem ultrasonik gas leak detector. 

 

3.6.1 Wiring Diagram/ Sistem Pengkabelan 

Sistem pengkabelan merupakan bagian yang penting yang perlu diketahui, 

berikut ini penulis akan jelaskan sistem pengkabelan Sistem Ultrasonik Gas Leak 

detector. 
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3.6.1.1 Disisi MTU ( Main Terminal Unit ) 

a. Diagram Digital Output 

 
Gambar 3.17 Diagram Digital Output 

b. Diagram Digital Input 

 
Gambar 3.18 Diagram Digital Input 
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c. Diagram Analog Input 

 
Gambar 3.11 Diagram Analog Input 

d. Power Distribution MTU 

Berikut ini merupakan diagram pengkabelan untuk power pada PLC Micrologic 

1100, berdasarkan gambar dibawah PLC mendapat inputan power 110 VAC. 

 
Gambar 3.12 Power Distribution untuk Power AC 
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Pada Diagram pengkabelan dibawah, maka Tranceivers, Panel VIEW, IS Barrier 

mendapatkan inputan 24 VDC 

 
Gambar 3.13 Power Distribution untuk Power DC 

 

3.6.1.2 Disisi RTU ( Remote Terminal Unit ) 

a. RTU Drawing Digram 

 

 
Gambar 3.14 Diagram pengkabelan di area RTU 
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b. RTU Power Diagram 

 
Gambar 3.15 Power Diagram AC di area RTU 

 
Gambar 3.16 Power Diagram DC diarea RTU  

 

3.6.2 Design Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector 

Dalam perancangan Sistem, suatu hal yang harus dilakukan adalah membuat design 

rancangan. Adapun design rancangan dari sistem Ultrasonik Gas Leak detector adalah 

sebagi berikut : 
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1. Rancangan Sistem di MTU ( Main Terminal Unit ) 

 
Gambar 3.17 Rancangan Sistem diarea MTU ( Main Terminal Unit ) 

2. Rancangan Sistem di RTU ( Remote Terminal Unit ) 

 
Gambar 3.18 Rancangan Sistem diarea RTU 

 

3.7 Prinsip Kerja Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector 

Pada Sub bab ini akan dijelaskan tentang Prinsip Kerja Sistem Ultrasonik Gas Leak 

detector. Berikut ini gambar rancangan sistem Ultrasonik Gas Leak detector . 
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Gambar 3.19 Rancangan Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector 

  

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa sistem mendapat inputan dari ULD ( 

Ultrasonik Gas Leak Detector ). Detector ini akan mendeteksi adanya noise yang 

berada disekitar area tersebut. ULD ini dihubungkan dengan RTU ( Remote Terminal 

Unit ). Sinyal yang diterima oleh RTU akan dipancarkan melalui media wireless yang 

akan diterima di MTU ( Main Terminal Unit ), sinyal yang diterima oleh MTU akan 

dibaca oleh PLC ( Programmable Logic Controll ) dan selanjutnya PLC akan 

memberikan informasi yang diterima kepada HMI ( Human Machine Interface ) dan 

kemudian akan ditampilan pada layar. 

Sistem ini mendapat inputan dalam bentuk analog signal yang kemudian 

dengan Analog Digital Converter sinyal diubah menjadi Digital.  

Sinyal yang dibaca oleh PLC akan ditampilkan di HMI dalam bentuk nilai 

arus dan persentase. Nilai yang ditampilkan di HMI memilki range 4 mA – 20 mA. 

Untuk mengerti konsep kerja dari sistem Ultrasonik Gas Leak Detector, dapat 

dijelaskan pada penjelasan dibawah ini : 

1. Sistem Ultrasonik gas Leak detector dinyalakan.  
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2. Lihat koneksi link komunikasi antara RTU dan MTU, apakah sistem telah 

terkoneksi dengan baik. Jika sistem telah terlihat pada gambar dibawah ini, 

maka sistem telah terkoneksi dengan baik. 

 
Gambar 3.20 Koneksi Link komunikasi antara RTU dan MTU  

 

3.  Lihat nilai background sinyal yang ditampilkan pada HMI. Masing masing 

ULD akan mendeteksi nilai background sinyal masing masing tergantung 

pada kondisi daerah dimana ULD tersebut dipasang. Jika didapatkan nilai 

background sinyal < 10 mA maka perlu diset disistem untuk ditambahkan 2 

mA, dan jika nilai background noise > 10 mA maka perlu diset disistem untuk 

ditambahkan 1 mA. Nilai ini dimasukkan sebagai nilai set point. Misal 

background sinyal di layar HMI bernilai 7 mA, maka karena masih kurang 

dari 10 mA maka nilai set point ditambah dengan 2 mA jadi set point perlu 

diset di nilai 9 mA. Ini berarti ketika sistem mendapatkan inputan 10 mA 

maka artinya PLC telah mendeteksi adanya kebocoran gas, dan selanjutnya 

PLC akan memberikan perintah kepada buzzer untuk menyalakan buzzer. 

Adanya kenaikan nilai amper ini artinya adanya sinyal ultrasonik yang 

diterima oleh GDU di area tersebut, atau adanya kebocoran gas di sekitar area 

tersebut. 

4. Set level delay time, delay time berdasarkan standar adalah 15 second.. Delay 

time ini dimaksudkan untuk menghindari adanya alarm palsu yang akan 

mengganggu proses. Jadi jika kenaikan ampermeter diatas ambang batas yag 
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diinginkan kurang dari delay time yang diset, maka PLC belum memberikan 

indikasi adanya kebocoran gas dan belum memberikan perintah kepada buzzer 

untuk menyalakan alarm. Seting delay time seperti ditunjukkan pada gambar 

dibawah : 

 
Gambar 3.21 Setting Delay Time pada MTU  

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa delay time di set di 15 sec. Artinya apabila 

mendapat inputan sinyal lebih dari nilai treshold yang diinginkan dan lebih sama 

dengan 15 sekon, maka sistem akan memberikan perintah kepada buzzer untuk 

menyalakan alarm sebagai warning sistem. 

 

3.8 Perancangan Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector di Area Mike Mike f/s 

Setelah sistem dilakukan uji coba di workshop, dan hasil uji lab tersebut 

dinyatakan sistem dapat berjalan baik, maka step selanjutnya adalah mempersiapkan 

untuk proses instalasi di lapangan.  

Sistem ULD ini akan dipasang di Mike-Mike f/s dan tepatnya akan dipasang 

disekitar area Platform MMF ke Platform MMS. Detector yang akan dipasang 

berumlah 4 buah, dan detector tersebut masing masing ditempatkan di : 

• Detector 1 ditempatkan sekitar +/- 15 – 20 meter dari MMF Turbine 

compressor Building Room dan 20 – 25 meter dari Transpump area. Tepatnya 

dibawah tangga setelah Bridge antara Platform MMF ke Platform MMS. 

Adapun noise yang ada disekitar ULD 1 adalah noise yang berasal dari noise 

turbine. Adapun ULD 1 dapat ditunjukkan sesuai dengan gambar dibawah : 
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Posisi ULD1 

Gambar 3.22 Posisi ULD1 di Mike-Mike f/s 

• Detector 2 ditempatkan sekitar +/- 10 – 15 meter dari Platform MMS Turbine 

Generator Building Room, adapaun noise yang ada disekitar ULD2 adalah  

sebagain besar berasal dari noise Turbine. Adapun posisi ULD 2 ditunjukkan 

pada gambar dibawah ini : 

 

Posisi ULD2 

Gambar 3.23 Posisi ULD2 di Mike-Mike f/s 

• Detector 3 berada tepat diatas MMS Turbine Generator Building Room, noise 

yang ada disekitar ULD3 berasal dari noise turbine. Adapun posisi ULD 3 

ditunjukkan  pada gambar dibawah ini : 
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Posisi ULD 3 

Gambar 3.24 Posisi ULD3 di Mike-Mike f/s 

• Detector 4 ditempatkan sekitar +/- 15 – 20 Meter dari MMS Turbine 

Generator Building Room. Adapun noise yang ada disekitar ULD 4 adalah 

berasal dari noise turbine. Adapun posisi ULD 4 ditunjukkan pada gambar 

dibawah : 

 

Posisi ULD 4 

Gambar 3.25 Posisi ULD4 di Mike-Mike f/s 

• MTU ( Main Terminal Unit ) ditempatkan di Platform MMS yaitu di Control 

Room L/Q 2nd floor. Adapun posisi MTU dapat ditunjukkan pada gambar 

dibawah ini : 
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Gambar 3.26 Posisi MTU di Mike-Mike f/s 

• RTU ( Remote Terminal Unit ) ditempatkan di Platform MMS Main deck 

dekat laydown area untuk Lifting activity. Jarak antara RTU dan MTU sekitar 

10 – 15 meter. Adapun posisi RTU dapat ditunjukkan pada gambar dibawah 

ini : 

 

 
Gambar 3.27 Posisi RTU di Mike-Mike f/s 
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Berikut ini hasil dari proses instalasi sistem ULD di Mike-Mike f/s 

a. Posisi masing masing peralatan ULD diinstall diarea Platform MMS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SWGR Roof

RTU

Air Compressor, WaterMaker, 
FirePump area 

Laydown Area 

Turbine Generator Bulding Roof RTU 

C/R L/Q 2nd Floor 

ULD-4 
(terhalang) 

MTU 
(inside C/R) 

ULD-3 
(terhalang) 

ULD-2 

Gambar 3.28 Posisi Masing masing ULD di Platform MMS 
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b. Posisi masing masing peralatan ULD diinstall diarea Platform MMF 
SWGR Roof 

 

Turbine Compressor 
Area (dibelakang) 

TransPump Area 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
ULD-1 

(terhalang) 

 

 

 

Gambar 3.29 Posisi Masing masing ULD di Platform MMF 
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BAB 4 

PENGUJIAN DAN ANALISA SISTEM 

 

Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah dan pengujian yang telah 

dilakukan dari sistem ultrasonik gas leak detektor yang dilakukan di 

Laboratorium/workshop dan di lapangan berikut dengan Analisa sistem Ultrasonik 

Gas Leak Detektor. 

 

4.1 Analisis Hasil Peracangan  

Analisis hasil perancangan merupakan tahapan yang dilakukan untuk 

melihat apakah implementasi sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor yang dilakukan 

sudah sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya. 

Tahapan-tahapan analisis yang dilakukan adalah analisis hasil pengujian dan 

analisis perbaikan sistem. 

 

4.1.1 Analisis Hasil Pengujian  

Untuk  mengetahui apakah sistem berjalan dengan baik atau tidak yaitu 

dengan pengujian sistem serta pengambilan data serta menganalisa sistem tersebut. 

Pada bab ini akan dilakukan pengujian alat, mulai dari pengujian perbagian sampai 

dengan pengujian keseluruhan sistem. Pengujian ini dibagi menjadi : 

4.1.1.1 Pengujian di Lab/workshop 

Setelah Sistem ini dirancang, baik dari sisi hardware maupun sofwarenya, 

maka sebelum alat ini diinstall di lapangan, maka terlebih dahulu perlu dilakukan 

pengujian di laboratorium/ workshop. Pengujian di workshop dilakukan dengan 

pertimbangan : 

a. Menguji apakah sistem sudah dapat bekerja sesuai dengan spesifikasi yang 

diperlukan. 

b. Menguji apakah semua alat dapat bekerja dengan baik. 

c. Menguji apakah alat ini layak atau tidak dipasang dilapangan.  

Berdasarkan hal tersebut, sebelum sistem ini dipasang dilapangan, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba di Laboratorium atau di workshop. 
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Selanjutnya Pengujian yang dilakukan di workshop, sebagaimana disebutkan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kinerja Ultrasonik Gas Leak Detektor di Workshop 

PROSES INPUT 
KELUARAN YANG 

DIINGINKAN 

KELUARAN YANG 

TERJADI 
OUTPUT 

Cek Koneksi Link 

Komunikasi antara 

RTU dan MTU 

Putuskan koneksi 

antara 

RTU dan MTU  

Status pada HMI pada 

menu topology koneksi 

link putus tidak ada 

hubungan komunikasi 

Display pada HMI pada 

menu topology koneksi 

link putus tidak ada 

hubungan komunikasi 

Berhasil 

Login User 

Melakukan Login 

dengan berbagai 

user yang telah 

terdaftar 

Notifikasi user sedang 

aktif, status user, dan 

access level yang 

tertampil sesuai dengan 

profil user yang 

dimasukkan 

Informasi yang terlihat 

pada notifikasi user 

sesuai dengan profil 

user yang dimasukkan 
Berhasil 

Konfigurasi user 

Mendaftarkan user 

baru, menghapus 

suatu user, 

memodifikasi suatu 

user 

User baru dapat 

terdaftar, user dapat 

dihapus, dan profil user 

dapat dimodofikasi 

User baru terdaftar, 

penghapusan user dapat 

berjalan, serta profil 

user dapat dimodofikasi 

Berhasil 

Pembacaan arus 

input di RTU dan 

MTU  

Memberikan 

masukan kepada 

ULD suara 

kebocoran gas 

dengan 

menggunakan 

tabung gas  

Pembacaan arus input di 

RTU sama dengan 

pembacaan yang ada di 

MTU 

Pengukuran dengan 

menggunakan Amer 

Meter didapatkan 

pembacaan arus input 

baik di RTU maupun di 

MTU sama  

Berhasil 

Pembacaan arus 

input di RTU dan 

HMI 

Memberikan 

masukan kepada 

ULD suara 

kebocoran gas 

dengan 

menggunakan 

tabung gas  

Pembacaan arus input di 

RTU sama dengan 

pembacaan yang ada di 

HMI 

Pengukuran dengan 

menggunakan Amper 

Meter didapatkan 

pembacaan arus input 

baik di RTU maupun di 

HMI sama  

Berhasil 

Pembacaan arus 

input di RTU dan 

Amper Meter 

Memberikan 

masukan kepada 

ULD suara 

kebocoran gas 

dengan 

menggunakan 

tabung gas  

Pembacaan arus input di 

RTU sama dengan 

pembacaan yang ada di 

Amper Meter 

Pengukuran dengan 

menggunakan Amper 

Meter didapatkan 

pembacaan arus input 

baik di RTU maupun di 

Amper Meter sama  

Berhasil 
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PROSES INPUT 
KELUARAN YANG 

DIINGINKAN 

KELUARAN YANG 

TERJADI 
OUTPUT 

Cek hubungan 

antara  alarm 

sistem dan Delay 

Time  

Memberikan 

masukan kepada 

sistem ULD suara 

kebocoran gas dan 

telah diset delay 

time yang 

diinginkan 

Alarm akan nyala ketika 

kebocoran gas telah 

mencapai lebih dari 

nilai set poinnya dan 

lebih dari delay time 

yang telah ditentukan 

Buzzer nyala ketika 

ULD telah mendeteksi 

adanya suara ultrasonik 

lebih dari nilai set point 

yang ditentukan dan 

telah mencapai delay 

time yang ditentukan. 

Berhasil 

Cek Fungsi  

Acknowgledment 

Memberikan input 

sampai terjadi alarm 

Ketika alarm bunyi, 

suara dapat dihentikan 

dengan menekan 

tombol 

acknowledgment, tetapi 

notifikasi adanya 

kebocoran akan terus 

tampil pada HMI jika 

suara Ultrasonik masih 

terdeteksi. 

Suara alarm dapat 

dihentikan dengan 

menekan tombol 

acknowledgment dan 

tampilan display tetap 

menampilkan warning 

system sebelum suara 

Ultrasonik benar benar 

hilang dari area tersebut 

Berhasil 

History Data  

Melakukan berbagai 

macam aktifitas 

pada sistem ULD  

Sistem ULD akan 

membaca semua 

activitas yang ada dan 

menyimpannya dalam 

log.  

Sistem ULD 

menyimpan semua 

aktifitas yang telah 

terjadi  pada sistem 

ULD. 

Berhasil 

 

Data pada table diatas, ditunjukkan dengan data pada step pengujian yang telah 

dilakukan dibawah ini. 

a. Pengujian link Komunikasi antara RTU dan MTU 

Sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor ini menggunakan komunikasi Radio 

2.4 GHz. Oleh karena itu hal yang pertama dilakukan sebelum dilakukan pengujian 

selanjutnya adalah mengecheck terlebih dahulu apakah link komunikasi antara 

RTU dan MTU sudah berjalan dengan baik. Cara pengechekannya adalah : 

• Lihat di HMI 

• Klik menu Topology 

• Apabila tampilan di HMI seperti gambar dibawah, maka RTU dan MTU 

sudah terkoneksi dengan baik. 
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Gambar 4.1 Koneksi Link Komunikasi antara RTU dan MTU 

 

b. Pembacaan Analog Input Module di MTU dan RTU 

Pengujian yang pertama dilakukan adalah pengujian terhadap pembacaan 

sistem dengan menggunakan AVO Meter yang diukur di area RTU dan MTU.  

Output yang diharapkan adalah pembacaan input dari RTU sama dengan 

pembacaan di MTU. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat ukur AVO 

Meter.  

Berikut ini tabel hasil pengukuran yang dilakukan. 

Table 4.2 Pengujian Analog extension module antara RTU dan MTU 

NO Tag No Description RTU MTU 
1   AO Channel 0 ok ok 
2   AO Channel 1 ok ok 
3   AO Channel 2 ok ok 
4   AO Channel 3 ok ok 

 

c. Pembacaan Analog input Module dengan pembacaan di HMI 

Pada pengujian ini, penulis telah melakukan pengukuran dengan 

menggunakan AVO Meter. Pembacaan signal ultrasonik yang terbaca di AVO 

Meter dan HMI menunjukkan nilai yang sama. Data detailnya seperti ditunjukkan 

pada gambar dibawah ini : 
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Tabel 4.3 Pengujian Analog Output antara MTU dan HMI 

NO Tag No Description MTU HMI 
    Analog Output      

1   AO Channel 0 ok ok 
2   AO Channel 1 ok ok 
3   AO Channel 2 ok ok 
4   AO Channel 3 ok ok 

 

Tebel diatas menunjukkan bahwa pembacaan di MTU dan HMI 

menunjukkan nilai yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah bekerja 

dengan baik.  

Tabel 4.4 Pengujian Analog Input antara RTU dan HMI 

NO Tag No Description RTU HMI 
    Analog Input     

1   AO Channel 0 ok ok 
2   AO Channel 1 ok ok 
3   AO Channel 2 ok ok 
4   AO Channel 3 ok ok 

 

Tebel diatas menunjukkan bahwa pembacaan di RTU dan HMI menunjukkan nilai 

yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah bekerja dengan baik.  

 

d. Hubungan Delay Time dengan Alarm 

Pada pengujian ini, dilakukan dengan cara ULD diberikan inputan suara 

kebocoran gas dengan menggunakan Tabung Gas, dan terlebih dahulu pada HMI 

telah diset delay time sebesar 15 second dan treshold di 6 mA. Hasil pengujian 

menunjukkan setelah sistem menerima inputan suara Ultrasonik lebih dari 6 mA 

dan lebih dari 15 second, Alarm bunyi. 

 

e. Pengujian Acknowledgment 

Pada pengujian ini, dilakukan dengan cara ULD diberikan inputan suara 

kebocoran gas dengan menggunakan Tabung Gas, dan terlebih dahulu pada HMI 

telah diset delay time sebesar 15 second dan treshold di 6 mA. Hasil pengujian 

menunjukkan setelah sistem menerima inputan suara Ultrasonik lebih dari 6 mA 

dan lebih dari 15 second, Alarm bunyi. Dan selanjutnya penulis menekan tombol 

acknowledgment untuk menghentikan alarm, dan hasil akhir setelah ditekan 
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acknowledgment maka alarm-pun berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

telah bekerja. 

Pada pengujian alat, ketika acknowledgment telah di tekan, maka alarm berhenti, 

tetapi ada beberap hal yang perlu diperhatikan, yaitu : 

1. Warning alarm di HMI masih tetap menyala jika signal ultrasonik yang 

terdeteksi masih ada. 

2. Jika terdeteksi ULD yang lainnya maka alarm akan nyala kembali. Dan 

tombol acknowledgment harus ditekan kembali untuk mematikan alarm. 

3. Untuk mematikan alarm di HMI maka perlu tekan tombol reset.  Jika sinyal 

ultrasonik masih terdeteksi maka alarm di HMI masih tetap ada, sampai 

sinyal ultrasonik tidak terdeteksi kembali. 

 

4.1.1.2 Pengujian di Lapangan  

Pada dasarnya pengujian yang dilakukan dilapangan sama dengan 

pengujian yang dilakukan di workshop. Beberapa hal yang diuji untuk 

menunjukkan kinerja sistem ini dapat bekerja dengan baik atau tidak seperti 

ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

Table 4.5 Pengujian Yang di lakukan di Lapangan 

PROSES INPUT 
KELUARAN YANG 

DIINGINKAN 

KELUARAN YANG 

TERJADI 
OUTPUT 

Cek Koneksi Link 

Komunikasi antara 

RTU dan MTU 

Putuskan koneksi 

antara 

RTU dan MTU  

Status pada HMI pada 

menu topology koneksi 

link putus tidak ada 

hubungan komunikasi 

Display pada HMI pada 

menu topology koneksi 

link putus tidak ada 

hubungan komunikasi 

Berhasil 

Login User 

Melakukan Login 

dengan berbagai 

user yang telah 

terdaftar 

Notifikasi user sedang 

aktif, status user, dan 

access level yang 

tertampil sesuai dengan 

profil user yang 

dimasukkan 

Informasi yang terlihat 

pada notifikasi user 

sesuai dengan profil 

user yang dimasukkan 
Berhasil 

Konfigurasi user 

Mendaftarkan user 

baru, menghapus 

suatu user, 

memodifikasi suatu 

user 

User baru dapat 

terdaftar, user dapat 

dihapus, dan profil user 

dapat dimodofikasi 

User baru terdaftar, 

penghapusan user dapat 

berjalan, serta profil 

user dapat dimodofikasi 

Berhasil 

Pembacaan arus Memberikan Pembacaan arus input di Pengukuran dengan Berhasil 
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input di RTU dan 

MTU  

masukan kepada 

ULD suara 

kebocoran gas 

dengan 

menggunakan 

tabung gas  

RTU sama dengan 

pembacaan yang ada di 

MTU 

menggunakan Amer 

Meter didapatkan 

pembacaan arus input 

baik di RTU maupun di 

MTU sama  

Pembacaan arus 

input di RTU dan 

HMI 

Memberikan 

masukan kepada 

ULD suara 

kebocoran gas 

dengan 

menggunakan 

tabung gas  

Pembacaan arus input di 

RTU sama dengan 

pembacaan yang ada di 

HMI 

Pengukuran dengan 

menggunakan Amper 

Meter didapatkan 

pembacaan arus input 

baik di RTU maupun di 

HMI sama  

Berhasil 

 

 

Pembacaan arus 

input di RTU dan 

Amper Meter 

Memberikan 

masukan kepada 

ULD suara 

kebocoran gas 

dengan 

menggunakan 

tabung gas  

Pembacaan arus input di 

RTU sama dengan 

pembacaan yang ada di 

Amper Meter 

Pengukuran dengan 

menggunakan Amper 

Meter didapatkan 

pembacaan arus input 

baik di RTU maupun di 

Amper Meter sama  

Berhasil 

Cek hubungan 

antara  alarm 

sistem dan Delay 

Time  

Memberikan 

masukan kepada 

sistem ULD suara 

kebocoran gas dan 

telah diset delay 

time yang 

diinginkan 

Alarm akan nyala ketika 

kebocoran gas telah 

mencapai lebih dari 

nilai set poinnya dan 

lebih dari delay time 

yang telah ditentukan 

Buzzer nyala ketika 

ULD telah mendeteksi 

adanya suara ultrasonik 

lebih dari nilai set point 

yang ditentukan dan 

telah mencapai delay 

time yang ditentukan. 

Berhasil 

Cek Fungsi  

Acknowgledment 

Memberikan input 

sampai terjadi alarm 

Ketika alarm bunyi, 

suara dapat dihentikan 

dengan menekan 

tombol 

acknowledgment, tetapi 

notifikasi adanya 

kebocoran akan terus 

tampil pada HMI jika 

suara Ultrasonik masih 

terdeteksi. 

Suara alarm dapat 

dihentikan dengan 

menekan tombol 

acknowledgment dan 

tampilan display tetap 

menampilkan warning 

system sebelum suara 

Ultrasonik benar benar 

hilang dari area tersebut 

Berhasil 

History Data  

Melakukan berbagai 

macam aktifitas 

pada sistem ULD  

Sistem ULD akan 

membaca semua 

activitas yang ada dan 

menyimpannya dalam 

log.  

Sistem ULD 

menyimpan semua 

aktifitas yang telah 

terjadi  pada sistem 

ULD. 

Berhasil 
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Untuk dapat membuktikan kinerja sistem Ultrasonik Gas Leak Dector ini, penulis 

telah mengamati selama kurang lebih 4 bulan kinerja dari sistem Ultrasonik Gas 

Leak detektor.  

Untuk dapat mendapatkan background noise, telah dilakukan selama 5 hari, penulis 

mengambil rata rata dari background noise yang terbaca oleh sistem. 

Berikut ini rata rata pembacaan Ultrasonik Gas Leak detektor selama 5 hari untuk 

masing masing ULD. 

• Pembacaan Background noise untuk ULD 1 ( Pembacaan diamati selama 5 

hari ) 

Pembacaan Background noise untuk ULD 1 dapat ditunjukan sesuai dengan table 

dibawah: 

Table 4.6 Pembacaan Background Noise untuk ULD 1 
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Berdasarkan Tabel diatas didapatkan noise normal disekitar ULD satu adalah : 

Rata-Rata perhari, noise yang terbaca adalah = 5.6 mA 

Maka selama 5 hari pengamatan noise yang terbaca oleh ULD adalah = 5.6 mA. 

Berdasarkan data diatas, maka penulis dapat menyimpulkan berapa mA nilai set 

point yang perlu diset di ULD 1. Berdasarkan literatur apabila pembacaan 

background noise masih berada dibawah 10 mA, maka nilai set point bisa 

didapatkan dengan menambahkan 2 mA dari nilai background noisenya. Jadi Nilai 

set point untuk ULD 1 diset di  8 mA. 

• Pembacaan Background noise untuk ULD 2 ( Pembacaan diamati selama 5 

hari )  

Pembacaan Background noise untuk ULD 2 dapat ditunjukan sesuai dengan table 

dibawah: 

Tabel 4.7 Pembacaan Background Noise untuk ULD 2 
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• Pembacaan Background noise untuk ULD 3 ( Pembacaan diamati selama 5 

hari )  

Pembacaan Background noise untuk ULD 3 dapat ditunjukan sesuai dengan table 

dibawah: 

Tabel 4.8 Pembacaan Background Noise untuk ULD 3 
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• Pembacaan Background noise untuk ULD 4 ( Pembacaan diamati selama 5 

hari )  

Pembacaan Background noise untuk ULD 4 dapat ditunjukan sesuai dengan table 

dibawah: 

Table 4.9 Pembacaan Background Noise untuk ULD 4 

 
 

4.1.1.3 Pengujian Sistem Ultrasonik Leak Detektor Dalam kondisi Hujan 

Dalam pengujian kali ini, penulis memperhatikan pembacaan sinyal Ultrasonik 

dalam kondisi hujan/ cuaca buruk. Berikut ini pembacaan ULD 1, 2, 3 dan 4 pada 

kondisi Hujan 

Table 4.10 Pembacaan ULD ketika kondisi Hujan 
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Pada table diatas, menunjukkan bahwa pembacaan ULD pada kondisi hujan 

memiliki nilai yang sama ketika ULD berada dalam kodisi normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi cuaca buruk/ hujan tidak mempengaruhi pembacaan 

pada ULD.   

 

4.1.2 Analisis Rancangan Skenario 

Skenario yang digunakan pada sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor ini 

bertujuan untuk dapat memberikan warning system apabila terjadinya kebocoran 

gas. Adanya alarm dapat membantu agar operator dapat memberikan control action 

yang lebih cepat apabila terjadinya kebocoran gas disekitar area tersebut.  

 

4.2 Analisis Perangkat Lunak  

Perancangan perangkat lunak dari sistem Ultrasonik Gas Leak detektor ini 

sebagai deteksi dini terhadap adanya kebocoran gas di area Mike-Mike f/s terdiri 

dari 2 tahap, yaitu : 

 

4.2.1 Pemrograman Programmable Logic Controller ( PLC ) 

Pemrograman pada PLC dalam sistem ini menggunakan piranti lunak RS 

Logic 500. skenario dari program yang dirancang adalah mengontrol adanya 

inputan dan memberikan perintah kepada buzzer apabila terdeteksi adanya suara 

Ultrasonik diatas nilai setpointnya dan sudah mencapai delay time yang telah 

ditentukan. 

 

4.2.2 Perancangan Human Machines Interface ( HMI ) 

Human Machines Interface ( HMI ) berperan penting dalam membuat suatu 

aplikasi yang menampilkan fungsi dari teknologi nyata sehingga mempermudah 

atau menyederhanakan proses atau sistem pengendalian. Perancangan HMI pada 

penelitian ini menggunakan perangkat lunak Factory Talk View ME Station. 

Human Machines Interface ( HMI ) yang dirancang pada sistem Ultrasonik  

Gas Leak Detektor  di Pertamina Hulu Energi ini menyediakan informasi dalam 

proses Monitoring terhadap adanya kebocoran Gas pada area area yang berpotensi 

terhadap adanya kebocoran gas. Sehingga dengan adanya sistem ini maka operator 
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dapat lebih mudah memonitor dan memberikan control action yang lebih cepat 

terhadap adanya kebocoran gas di area tersebut. Bagian dari HMI yang bersifat 

informatif adalah sebagai berikut : 

 

4.2.2.1 Display Awal 

Berikut ini merupakan display awal pada HMI sistem Ultrasonik Gas Leak 

Detektor  

 
Gambar 4.2 Display awal Sistem Ultrasonik Gas Leak detektor  

 

Terdapat 4 buah menu yang bisa didapat dari tampilan display awal ini, yaitu : (1) 

Menu Login, (2) Menu Logout, (3) Menu Deafult  
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4.2.2.2 Menu Utama 

 

7

8

9

10

11

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Gambar 4.3 Menu Utama Sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor  

 

Penomoran pada gambar diatas dapat di jelaskan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.11 Keterangan dari  Gambar Display Utama 

S/N Item  Description 

1 GDU Trend Untuk melihat grafik trend sinyal ultrasonik yang 

terbaca 

2 GDU Alarm  Untuk melihat adanya alarm sekaligus mensetting Set 

point pada masing masing GDU  

3 Alarm History Untuk melihat alarm History setiap kejadian 

4 Topology Untuk melihat koneksi Komunikasi antara RTU dan 

MTU 

5 Login Menu Login untuk masuk kesistem   

6 All Alarm Untuk melihat semua alarm yang ada  

7 Config PV Menu Untuk mensetting parameter waktu  

8 Opening Display Untuk masuk ke tampilan awal 

9 Adjustable Timer Untuk mensetting delay time  

10 Logout Untuk keluar dari sistem  

11 Supervisor Memberikan identifikasi user yang login 

Universitas Indonesia  
Perancangan sistem..., Ihin Solihin, FT UI, 2010



 
79

 

Pada Main menu, user bisa mendapatkan informasi mengenai Menu GDU Trend 

untuk Masing masing ULD, GDU Alarm untuk Maisng masing ULD, Menu 

Tolology, Menu Login, Adjustable Timer, dan alarm History. Dengan adanya 

menu ini, operator dapat lebih mudah untuk mengambil informasi dari sistem ini, 

sehingga bisa lebih mudah dalam memonitor kondisi disekitar area dipasangnya 

ULD.  

 

4.2.2.3 GDU Trend  

Gambar dibawah memberikan screen kepada user, tentang trend level sinyal 

ultrasonik yang terdeteksi  oleh Sistem. 

 
Gambar 4.4 Tampilan GDU Trend  

 

Gambar diatas memberikan informasi kepada user tentang naik turunnya level 

sinyal ultrasonik yang terdeteksi oleh sistem. Ada dua parameter yang dapat dilihat 

yaitu dalam satuan amper dan satuan persentase. Gambar diatas memperlihatkan 

bahwa sinyal yang terdeteksi adalah : 5.2 mA atau 26.8% 

 

4.2.2.4 GDU Alarm 

Gambar dibawah akan memberikan informasi kepada user kondisi untuk 

masing masing GDU, ada tiga kondisi yang ada, yaitu : kondisi Normal, kondisi 

FAULT dan kondisi Alarm. 
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• Kondisi Normal terjadi apabila system sedang melakukan pembacaan sinyal 

ultrasonik pada kondisi normal/background noise yaitu range antara 4 mA – 

20 mA. 

• Kondisi FAULT terjadi apabila system melakukan pembacaan kurang dari 4 

mA, atau biasanya sistem belum terkoneksi dengan baik. 

• Kondisi ALARM terjadi apabila sistem membaca sinyal Ultrasonik berada 

diatas nilai set pointnya.  

 
Gambar 4.5 Tampilan  GDU Alarm  

 

4.2.2.5 Topology 

Menu Topologi ini akan memberikan informasi tentang status Link 

Komunikasi antara RTU ke MTU. Status link komunikasi antara RTU dan MTU 

ini harus pertama kali di check apakah sistem telah terhubung dengan baik atau 

tidak. Sistem telah terhubung dengan baik ditunjukkan seperti pada gambar 

dibawah : 
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Gambar 4.6 Tampilan Koneksi Link Komunikasi dalam kondisi Baik  

Da sebaliknya apabila system belum terkoneksi dengan baik maka ditunjukan 

sepertigambar dibawah : 

 
Gambar 4.7 Tampilan Koneksi Link Komunikasi dalam kondisi Loss 
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4.2.2.6 Login 

Berikut ini tampilan untuk masuk ke sistem 

 
Gambar 4.8 Tampilan Menu Login  

 

4.2.2.7 Config PV Menu 

Config Menu ini merupakan Menu yang ada untuk menseting parameter 

parameter seperti Jam, Nama konfigurasi sistem dll. Kalau dalam system computer 

sama halnya dengan DOS. 

 
Gambar 4.9 Tampilan Config PV Menu 
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4.2.2.8 Adjustible Timer 

Gambar dibawah digunakan untuk menset berapa delay time yang 

diinginkan sampai terjadinya menyalakan buzzer. 

 
Gambar 4.10 Tampilan Setting Delay Time 

 

4.2.2.9 Warning alarm & reminder 

Warning alarm merupakan peringatan yang secara otomatis muncul pada 

saat sistem mendeteksi adanya suara Ultrasonik yang berada diatas level treshold 

yang telah ditentykan dan sudah mencapai delay time yang telah 

ditentukan.Warning alarm akan muncul pada saat: 

• Sistem mendeteksi adanya suara Ultrasonik berada diatas level treshold 

yang telah ditentukan  

• Suara Ultrasonik telah terdeteksi dan sudah mencapai delay time yang telah 

ditentukan.  

Sedangkan reminder merupakan keterangan yang muncul di menu GDU 

Alarm, agar operator bisa melakukan kontrol dan action terhadap adanya reminder 

yang ada. Reminder akan muncul pada saat: 

• Terdeteksi adanya Suara Ultrasonik yang melebihi treshold yang telah 

ditentukan dan telah mencapai delay time yang telah ditentukan. 

• Tidak terkoneksinya sistem dengan GDU  
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4.3 Analisa Kelayakan Sistem 

4.3.1 Identifikasi Input Sistem 

Sistem ini digunakan sebagai control action terhadap potensi adanya 

hidrocarbon release di lapangan. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat 

mengurangi effect yang lebih besar yang akan membahayakan terhadap manusia 

dan lingkungan sekitar. Karena jika terjadi hidrocarbon release, maka sistem telah 

memberitahukan kepada Operator terlebih dahulu sehingga Operator dapat 

memberikan respon yang lebih cepat terhadap adanya bahaya gas release. 

 Inputan sistem ini didasarkan pada adanya suara yang terdeteksi oleh 

Ultrasonik Gas Detektor. Yang kemudian dibaca oleh PLC. Selanjutnya pembaan 

PLC akan ditampilkan pada HMI. Sistem ini bekerja ketika sistem mendapatkan 

inputan suara diatas nilai set pointnya. Jika terdeteksi adanya nilai yang berada 

pada nilai set point-nya maka PLC akan memberikan perintah kepada buzzer untuk 

menyalakan alarm. Alarm nyala menunjukkan bahwa didaerah tersebut ada suara 

lain yang menambah nilai amper pada pembacaan di HMI. Jika adanya alarm maka 

operator dapat memeriksa kondisi dilokasi disekitar ULD dipasang, apakah terjadi 

kebocoran gas. 

Berdasarkan pada pengukuran diatas yang dilakukan baik pengukuran di workshop 

maupun pengukuran dilapangan, sistem telah bekerja dengan baik dan sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 

 

4.3.2 Identifikasi Output Sistem 

Sistem deteksi fire & Gas merupakan sistem yang berhubungan dengan safety. 

Sistem ini perlu diinstall untuk menjaga plant tetap aman terhadap adanya bahaya 

api dan Gas. Terutama diperusahaan Oil & Gas, hal ini sudah menjadi konsen 

nomor satu. Dengan pentingnya sistem deteksi ini maka sistem ini harus benar 

benar memiliki nilai reliability yang tinggi. 

Sistem yang diinstall dalam penelitian ini menggunakan teknologi wireless 

dalam proses transfer data informasi dari RTU ke MTU. Sehingga sistem ini hanya 

memberikan output berupa buzzer yang akan menyala ketika mendeteksi adanya 

suara lain diluar nilai batas ambang sinyal suara pada kondisi normal. 

Universitas Indonesia  
Perancangan sistem..., Ihin Solihin, FT UI, 2010



 
85

 

Berikut ini merupakan gambar fluktuasi kondisi sinyal yang terdeteksi oleh 

Sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor 

 
Gambar 4.11 Fluktuasi Pembacaan Sinyal Ultrasonik Gas Leak Detektor  

Sistem Ultrasonik Gas Leak detektor yang diinstal saat ini tidak dihubungkan 

dengan sistem ESD ( Emergency Shutdown ) karena proses transfer data 

menggunakan wireless untuk menghindari adanya missing informasi. Selain hal ini, 

pertimbangan lain tidak dihubungkan dengan system ESD adalah sebagai berikut : 

• Sistem ini dipasang hanya bersifat sementara untuk memonitor kondisi pipa 

aliran gas antara Platform MMF ke Platform MMS. 

• Kebutuhan agar segera dipasangnya alat proteksi ini dengan cepat, demi 

untuk menjaga plant tetap dalam kondisi aman. 

• Memiliki kemudahan dalam proses instalasi dan mobilitasnya 

• Nilai cost yang rendah  

 

4.4 Analisis Kelebihan dan kekurangan Sistem  

4.4.1 Kelebihan Sistem 

Kelebihan dari hasil rancangan sistem Ultrasonik Gas Leak detektor di 

Pertamina Hulu energy ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan PLC pada proses controlling terhadap adanya suara ultrasonik 

yang mengindikasikan adanya kebocoran gas dapat membantu operator 

dalam kegiatan operasional untuk memberikan aspek safety terhadap 

manusia dan lingkungan. Karena dengan adanya PLC, operator tidak perlu 

lagi memeriksa kondisi pipa dilapangan.  
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2. Penggunaan HMI pada proses controlling dapat membantu operator dalam 

controlling dan monitoring sistem. Melalui HMI, operator bisa memantau 

kondisi dari area yang berpotensi terjadi kebocoran gas. HMI ini juga 

dilengkapi dengan sistem alarm, sehingga membantu operator dalam 

memonitor sistem. 

3. Keamanan sistem yang baik. Pengaturan sistem Ultrasonik Gas Leak 

detektor ini hanya bisa dilakukan oleh user dengan status ‘Administrator’.   

4. Sistem reporting data yang otomatis, real time, dan historical memudahkan 

dalam pengintegrasian data.  

 

4.4.2 Kekurangan Sistem 

Adapun kekurangan dari sistem Ultrasonik Gas Leak detektor ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Tidak cocok dipasang ditempat tempat yang memiliki kondisi noise yang 

terus berubah dan tidak dapat diprediksi Background noise yang ada 

disekitar daerah tersebut. 

2. Keterbatasan jarak ULD dalam menerima sinyal Ultrasonik dari kebocoran 

gas, sehingga ULD harus ditempatkan dekat dengan tempat yang berpotensi 

adanya kebocoran gas. 

 

4.5 Analisis Teknis 

Pada tahap ini, akan dilakukan analisis terhadap aspek teknis sistem atas 

sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor di Pertamina Hulu Energi. Analisis aspek 

teknis meliputi analisis konsep teknis sistem, analisis user profil, dan analisis 

sumber daya. 

 

4.5.1 Konsep Teknis Sistem  

Sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor di Pertamina Hulu Energy 

merupakan early warning sistem terhadap adanya kebocoran gas disekitar area 

yang berpotensi terhadap adanya bahaya gas release. Keunggulan utama dari sistem 

ini adalah adalah memberikan Monitoring secara real time adanya kebocoran gas 

yang dapat membahayakan manusia dan lingkungan sekitarnya. Dengan adanya 
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sistem ini maka operator dapat memberikan action yang lebih cepat dalam upaya 

untuk memberikan pencegahan terhadap adanya bahaya yang lebih besar.  

Sistem ini juga dilengkapi dengan alarm history. Dengan adanya alarm 

history ini maka segala pembacaan yang terekam oleh ULD dapat di log dan 

menjadi sebuah data yang dapat disimpan.  

 

4.5.2 Analisis User Profile 

Pelaksanaan sistem ini juga membutuhkan user yang bertugas melakukan 

pemantauan, pengendalian, perawatan, dan perbaikan. Klasifikasi user pada sistem 

ini terdiri dari: 

1. Administrator 

 Merupakan user dengan tingkat otorisasi yang tertinggi dengan 

access level bernilai 9999. 

 Dapat melakukan penyettingan ulang dan pengaturan terhadap 

parameter parameter yang diperlu di set pada system Ultrasonik Gas 

Leak detektor. Seperti dalam menset delay time, mereset log history, 

dan mensetting konfigurasi yang lainnya. 

2. User 

 Merupakan user dengan tingkat otorisasi terendah dengan access 

level bernilai 10. 

 Hanya mampu memantau sistem tanpa melakukan perubahan 

pengaturan.  

 

4.6 Analisis Sumber Daya 

Analisis sumber daya dilakukan untuk menilai kesiapan Pertamina Hulu 

Energi untuk mengimplementasikan sistem ultrasonik gas leak detektor yang telah 

dirancang. Pada analisis ini, dilakukan dua aspek penilaian, yaitu: 

4.6.1 Kesiapan Teknologi 

Untuk dapat mengimplementasikan sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor di 

Pertamina Hulu Energy ini membutuhkan sebuah ruang kecil untuk meletakkan 

MTU, ruangan khusus untuk monitoring HMI, serta sensor dan aktuator yang 
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terhubung pada PLC. Melihat kondisi eksisting, maka dapat dikatakan proses 

implementasi dapat dilakukan.  

 

4.6.2 Kesiapan Sumber Daya Manusia 

Dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kapabilitas di bidang 

Control dan mampu dalam mengoperasikan HMI pada sistem ini. Pengaksesan 

sistem ULD ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu user dan administrator. Dalam 

kasus ini, pihak yang berperan sebagai user adalah operator, sedangkan pihak yang 

berperan sebagai administrator adalah Superintendent yang ada di Mike-Mike f/s. 

Pada pengimplementasian sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor diperlukan suatu 

pelatihan dan pengenalan sistem kepada pihak-pihak yang berkaitan agar 

memenuhi kebutuhan kapabilitas dari sumber daya manusia ini. 

 

4.7 Preventive Maintenance 

Untuk menjaga sistem agar memiliki avaibility dan reliability yang baik, 

maka sistem Ultrasonik gas leak detektor perlu dilakukan maintenance secara 

reguler. Preventive Maintenance dilakukan dalam enam bulan sekali dan Pertamina 

PHE Offshore North West Java menginginkan agar sistem Ultrasonik Gas Leak 

Detektor memiliki avaibility 99.99%, artinya dalam satu tahun hanya boleh down 

selama 53 menit saja. Beberapa sistem yang menjadi prioritas untuk di PM adaah : 

• Fungsi dari Detector 

• Fungsi Alarm 

• Fungsi RTU  

• Fungsi MTU 

• Fungsi PLC ( Programable Logic Controller ) 

• Fungsi HMI ( Human Machine Interface )  

• Fungsi Koneksi Wireless 

Adapun preventive Maintenance pertama yang dilakukan pada bulan 

februari 2010, sistem masih bekerja dengan baik, yaitu detektor, alarm, RTU, 

MTU, PLC, HMI dan Koneksi Wireless dapat bekerja sesuai dengan spesifikasi. 

Berdasarkan hal tersebut maka selama enam bulan pertama sistem memiliki nilai 

avaibility dan reliability 100%. 
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BAB 5 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan terhadap “ Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector dengan teknologi 

Wireless “ yang telah dibuat, sebagai berikut : 

1. Sistem yang dibuat dalam tugas akhir ini dapat bekerja dengan baik, yaitu 

dalam enam bulan pertama sistem dapat memberikan nilai avaibility dan 

reliability mencapai 100% dari 99.99% yang diharapkan. Setiap komponen 

dalam sistem Ultrasonik Gas Leak Detektor dapat bekerja sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan. 

2. Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector tidak dipengaruhi oleh cuaca yang 

buruk. 

3. Sistem ini kurang cocok ditempatkan untuk area noise yang sering berubah 

rubah.  

4. Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector masih memiliki kelemahan, yaitu 

apabila kebocoran gas yang terjadi sangat kecil sekali dan masih dibawah set 

point yang diberikan, maka sistem tidak bisa memenuhi kebutuhan yang 

diinginkan, yaitu memberikan early warning system terhadap Manusia, 

sehingga kebocoran gas tidak bisa dideteksi. 

5. Sistem Ultrasonik Gas Leak Detector cocok untuk pipa aliran gas dengan 

pressure diatas 500 psig. 

6. Sistem ULD dengan teknologi nirkabel pengerjaan secara kontruksi  cepat 

sehingga dapat merespon kebutuhan akan sistem ini lebih cepat. 
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Lampiran 2 : Ledder Diagram 
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PHE ONWJ

Processor Information

Page 1  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:05

Processor Type: Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B

Processor Name: MTU

Total Memory Used: 558 Instruction Words Used - 240 Data Table Words Used

Total Memory Left: 6098 Instruction Words Left

Program Files: 6

Data Files: 10

Program ID: 5e31
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PHE ONWJ

I/O Configuration

Page 1  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

0     Bul.1763            MicroLogix 1100 Series B          
1     1762-IF4        Analog 4 Chan. Input                  
2                                                           
3                                                           
4                                                           
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PHE ONWJ

Channel Configuration

Page 1  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

CHANNEL 0 (SYSTEM) - Driver: DF1 Full Duplex
   CHANNEL 0 (SYSTEM) - Driver: DF1 Full Duplex Edit Resource/Owner Timeout:  60
   CHANNEL 0 (SYSTEM) - Driver: DF1 Full Duplex Passthru Link ID:  1
   CHANNEL 0 (SYSTEM) - Driver: DF1 Full Duplex Write Protected:  No
   CHANNEL 0 (SYSTEM) - Driver: DF1 Full Duplex Comms Servicing Selection:  Yes
   CHANNEL 0 (SYSTEM) - Driver: DF1 Full Duplex Message Servicing Selection:  Yes
   CHANNEL 0 (SYSTEM) - Driver: DF1 Full Duplex 1st AWA Append Character:  \d
   CHANNEL 0 (SYSTEM) - Driver: DF1 Full Duplex 2nd AWA Append Character:  \a

   Source ID:  1 (decimal)
   Baud: 19200
   Parity:  NONE
   Control Line :  No Handshaking
   Error Detection:  CRC
   Embedded Responses:  Auto Detect
   Duplicate Packet Detect:  Yes
   ACK Timeout(x20 ms):  50
   NAK Retries:  3
   ENQ Retries:  3

CHANNEL 1 (SYSTEM) - Driver: Ethernet
   CHANNEL 1 (SYSTEM) - Driver: Ethernet Edit Resource/Owner Timeout:  60
   CHANNEL 1 (SYSTEM) - Driver: Ethernet Passthru Link ID:  1
   CHANNEL 1 (SYSTEM) - Driver: Ethernet Write Protected:  No
   CHANNEL 1 (SYSTEM) - Driver: Ethernet Comms Servicing Selection:  Yes
   CHANNEL 1 (SYSTEM) - Driver: Ethernet Message Servicing Selection:  Yes

   Hardware Address:  00:0F:73:01:2A:5C
   IP Address:  192.168.2.100
   Subnet Mask:  255.255.255.0
   Gateway Address:  0.0.0.0
   Msg Connection Timeout (x 1mS):  15000
   Msg Reply Timeout (x mS):  3000
   Inactivity Timeout (x Min):  30
   Bootp Enable:  No
   Dhcp Enable  No
   SNMP Enable:  No
   HTTP Enable:  Yes
   Auto Negotiate Enable:  Yes
   Port Speed Enable:  10/100 Mbps Full Duplex/Half Duplex
   Contact:  
   Location:  
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PHE ONWJ

Program File List

Page 1  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

Name Number Type Rungs Debug Bytes

[SYSTEM]   0 SYS    0 No      0
   1 SYS    0 No      0
   2 LADDER    5 No     39
IO_MAP   3 LADDER   21 No    887
RTU_ALARM   4 LADDER   28 No    929
GDU_FAULT   5 LADDER   25 No    623
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PHE ONWJ

LAD 2 -  --- Total Rungs in File = 5

Page 1  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

0000  
B3:0

0

MACHINE_ON

0001
JSR

Jump To Subroutine
SBR File Number U:3

JSR
RTU_IO_MAP

0002
JSR

Jump To Subroutine
SBR File Number U:4

JSR
RTU_ALARM

0003
JSR

Jump To Subroutine
SBR File Number U:5

JSR
GDU_FAULT_SEQUENCES

0004 END
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PHE ONWJ

LAD 3 - IO_MAP - Mapping I/O RTU --- Total Rungs in File = 21

Page 1  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

0000
I:0

0      
Bul.1763

ACKNOWLEDGE_ALARM

 
N7:20

0

ACK_BUTTON

0001
I:0

1      
Bul.1763

 
N7:20

1

RF_LINK

SPARE DISCRETE INPUT 

0002
I:0

2      
Bul.1763

 
N7:20

2

0003
I:0

3      
Bul.1763

 
N7:20

3

0004
I:0

4      
Bul.1763

 
N7:20

4

0005
I:0

5      
Bul.1763

 
N7:20

5

0006
I:0

6      
Bul.1763

 
N7:20

6

0007
I:0

7      
Bul.1763

 
N7:20

7

0008
I:0

8      
Bul.1763

 
N7:20

8

0009
I:0

9      
Bul.1763

 
N7:20

9

DISCRETE OUTPUT

0010
N7:30

0

BUZZER_OUT

 
O:0

0      
Bul.1763

BUZZER

SPARE DISCRETE OUTPUT

0011
N7:30

1
 

O:0

1      
Bul.1763

0012
N7:30

2
 

O:0

2      
Bul.1763
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PHE ONWJ

LAD 3 - IO_MAP - Mapping I/O RTU --- Total Rungs in File = 21

Page 2  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

0013
N7:30

3
 

O:0

3      
Bul.1763

0014
N7:30

4
 

O:0

4      
Bul.1763

0015
N7:30

5
 

O:0

5      
Bul.1763
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PHE ONWJ

LAD 3 - IO_MAP - Mapping I/O RTU --- Total Rungs in File = 21

Page 3  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

SCALLING ANALOG INPUT CHANNEL 0 (GDU#1)

0016
GEQ

Grtr Than or Eql (A>=B)
Source A I:1.0
 558<
Source B 0
 0<

GEQ
RTU_INPUT_0

MOV
Move
Source I:1.0
 558<
Dest N7:10
 558<

MOV

SCP
Scale w/Parameters
Input F8:4
 0.3405866<
Input Min. 0.0
 0.0<
Input Max. 20.0
 20.0<
Scaled Min. 0.0
 0.0<
Scaled Max. 100.0
 100.0<
Output F8:0
 1.702933<

SCP

GDU1 in Percentage
(%)
GDU1

SCP
Scale w/Parameters
Input N7:10
 558<
Input Min. 0.0
 0.0<
Input Max. 32767.0
 32767.0<
Scaled Min. 0.0
 0.0<
Scaled Max. 20.0
 20.0<
Output F8:4
 0.3405866<

SCP

GDU1 in mili
Ampere (mA)

LEQ
Less Than or Eql (A<=B)
Source A I:1.0
 558<
Source B 0
 0<

LEQ
RTU_INPUT_0

MOV
Move
Source 0
 0<
Dest N7:10
 558<

MOV

MOV
Move
Source 0
 0<
Dest I:1.0
 558<

MOV
RTU_INPUT_0
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PHE ONWJ

LAD 3 - IO_MAP - Mapping I/O RTU --- Total Rungs in File = 21

Page 4  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

SCALLING ANALOG INPUT CHANNEL 0 (GDU#2)

0017
GEQ

Grtr Than or Eql (A>=B)
Source A I:1.1
 9232<
Source B 0
 0<

GEQ

RTU Input 1
RTU_INPUT_1

MOV
Move
Source I:1.1
 9232<
Dest N7:11
 9211<

MOV

SCP
Scale w/Parameters
Input F8:5
 5.62212<
Input Min. 0.0
 0.0<
Input Max. 20.0
 20.0<
Scaled Min. 0.0
 0.0<
Scaled Max. 100.0
 100.0<
Output F8:1
 28.1106<

SCP

GDU2 in Percentage
(%)
GDU2

SCP
Scale w/Parameters
Input I:1.1
 9232<
Input Min. 0.0
 0.0<
Input Max. 32767.0
 32767.0<
Scaled Min. 0.0
 0.0<
Scaled Max. 20.0
 20.0<
Output F8:5
 5.62212<

SCP

GDU2 in Mili
Ampere (mA)

LEQ
Less Than or Eql (A<=B)
Source A I:1.1
 9232<
Source B 0
 0<

LEQ

RTU Input 1
RTU_INPUT_1

MOV
Move
Source 0
 0<
Dest N7:11
 9211<

MOV

MOV
Move
Source 0
 0<
Dest I:1.1
 9232<

MOV

RTU Input 1
RTU_INPUT_1

Perancangan sistem..., Ihin Solihin, FT UI, 2010



PHE ONWJ

LAD 3 - IO_MAP - Mapping I/O RTU --- Total Rungs in File = 21
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SCALLING ANALOG INPUT CHANNEL 1 (GDU#3)

0018
GEQ

Grtr Than or Eql (A>=B)
Source A I:1.2
 9075<
Source B 0
 0<

GEQ
RTU_INPUT_2

MOV
Move
Source I:1.2
 9075<
Dest N7:12
 9129<

MOV

SCP
Scale w/Parameters
Input F8:6
 5.57207<
Input Min. 0.0
 0.0<
Input Max. 20.0
 20.0<
Scaled Min. 0.0
 0.0<
Scaled Max. 100.0
 100.0<
Output F8:2
 27.86035<

SCP

GDU3 in Percentage
(%)
GDU3

SCP
Scale w/Parameters
Input I:1.2
 9075<
Input Min. 0.0
 0.0<
Input Max. 32767.0
 32767.0<
Scaled Min. 0.0
 0.0<
Scaled Max. 20.0
 20.0<
Output F8:6
 5.57207<

SCP

GDU3 in mili
Ampere (mA)

LEQ
Less Than or Eql (A<=B)
Source A I:1.2
 9075<
Source B 0
 0<

LEQ
RTU_INPUT_2

MOV
Move
Source 0
 0<
Dest N7:12
 9129<

MOV

MOV
Move
Source 0
 0<
Dest I:1.2
 9075<

MOV
RTU_INPUT_2
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Page 6  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

SCALLING ANALOG INPUT CHANNEL 2 (GDU#4)

0019
GEQ

Grtr Than or Eql (A>=B)
Source A I:1.3
 9062<
Source B 0
 0<

GEQ
RTU_INPUT_3

MOV
Move
Source I:1.3
 9062<
Dest N7:13
 9062<

MOV

SCP
Scale w/Parameters
Input F8:7
 5.538499<
Input Min. 0.0
 0.0<
Input Max. 20.0
 20.0<
Scaled Min. 0.0
 0.0<
Scaled Max. 100.0
 100.0<
Output F8:3
 27.69249<

SCP

GDU4 in Percentage
(%)
GDU4

SCP
Scale w/Parameters
Input N7:13
 9062<
Input Min. 0.0
 0.0<
Input Max. 32767.0
 32767.0<
Scaled Min. 0.0
 0.0<
Scaled Max. 20.0
 20.0<
Output F8:7
 5.538499<

SCP

GDU4 in mili Ampere
(mA)

LEQ
Less Than or Eql (A<=B)
Source A I:1.3
 9062<
Source B 0
 0<

LEQ
RTU_INPUT_3

MOV
Move
Source 0
 0<
Dest N7:13
 9062<

MOV

MOV
Move
Source 0
 0<
Dest I:1.3
 9062<

MOV
RTU_INPUT_3

0020 END
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LAD 4 - RTU_ALARM - Alarm from RTU --- Total Rungs in File = 28

Page 1  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

SETTING ALARM TIMER FOR ALL ALARM (MASTER TIMER)

0000
MOV

Move
Source N7:4
 2<
Dest T4:0.PRE
 2<

MOV
Alarm Timer

MOV
Move
Source N7:4
 2<
Dest T4:1.PRE
 2<

MOV

Alarm Timer for
Input 1

MOV
Move
Source N7:4
 2<
Dest T4:2.PRE
 2<

MOV

Alarm timer setting
for Input 2

MOV
Move
Source N7:4
 2<
Dest T4:3.PRE
 2<

MOV

Alarm Timer for
Input 3

MOV
Move
Source N7:4
 2<
Dest T4:5.PRE
 2<

MOV

MOV
Move
Source N7:4
 2<
Dest T4:6.PRE
 2<

MOV

MOV
Move
Source N7:4
 2<
Dest T4:7.PRE
 2<

MOV

MOV
Move
Source N7:4
 2<
Dest T4:8.PRE
 2<

MOV
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LAD 4 - RTU_ALARM - Alarm from RTU --- Total Rungs in File = 28

Page 2  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

GDU ALARM HIGH HIGH SEQUENCES

0001
GRT

Greater Than (A>B)
Source A F8:4
 0.3405866<
Source B N9:0
 7<

GRT

GDU1 in mili
Ampere (mA)

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:1
Time Base 1.0
Preset 2<
Accum 0<

TON
Alarm Timer Input 0

0002
T4:1

DN

HH Alarm input 0
achieved
HH_INPUT_0

L
B3:0

3

HH0_ALARM_ACTIVE

0003
B3:0

3

HH0_ALARM_ACTIVE
B3:2

0

ACK_GDU1

 
B3:2

1

BUZZER_GDU1

0004
N7:20

0

ACK_BUTTON
B3:0

3

HH0_ALARM_ACTIVE

 
B3:3

0

ACK_BUTTON_GDU1

0005
B3:3

0

ACK_BUTTON_GDU1

B3:2

0

ACK_GDU1

B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

 
B3:2

0

ACK_GDU1

0006
GRT

Greater Than (A>B)
Source A F8:5
 5.62212<
Source B N9:1
 7<

GRT

GDU2 in Mili
Ampere (mA)

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:2
Time Base 1.0
Preset 2<
Accum 0<

TON
Alarm Timer Input 1

0007
T4:2

DN

HH Alarm input 1
achieved
HH_INPUT_1

L
B3:0

4

HH1_ALARM_ACTIVE

0008
B3:0

4

HH1_ALARM_ACTIVE
B3:2

2

ACK_GDU2

 
B3:2

3

BUZZER_GDU2

0009
N7:20

0

ACK_BUTTON
B3:0

4

HH1_ALARM_ACTIVE

 
B3:3

1

ACK_BUTTON_GDU2
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LAD 4 - RTU_ALARM - Alarm from RTU --- Total Rungs in File = 28

Page 3  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:06

0010
B3:3

1

ACK_BUTTON_GDU2

B3:2

2

ACK_GDU2

B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

 
B3:2

2

ACK_GDU2

0011
GRT

Greater Than (A>B)
Source A F8:6
 5.57207<
Source B N9:2
 9<

GRT

GDU3 in mili
Ampere (mA)

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:3
Time Base 1.0
Preset 2<
Accum 0<

TON
Alarm Timer Input 2

0012
T4:3

DN

HH Alarm Input 2
Achieved
HH_INPUT_2

L
B3:0

5

HH2_ALARM_ACTIVE

0013
B3:0

5

HH2_ALARM_ACTIVE
B3:2

4

ACK_GDU3

 
B3:2

5

BUZZER_GDU3

0014
N7:20

0

ACK_BUTTON
B3:0

5

HH2_ALARM_ACTIVE

 
B3:3

2

ACK_BUTTON_GDU3

0015
B3:3

2

ACK_BUTTON_GDU3

B3:2

4

ACK_GDU3

B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

 
B3:2

4

ACK_GDU3

0016
GRT

Greater Than (A>B)
Source A F8:7
 5.538499<
Source B N9:3
 9<

GRT

GDU4 in mili Ampere
(mA)

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:4
Time Base 1.0
Preset 0<
Accum 0<

TON
Alarm Timer input 3

0017
T4:4

DN

HH Alarm Input 3
Achieved
HH_INPUT_3

L
B3:0

6

HH3_ALARM_ACTIVE

0018
B3:0

6

HH3_ALARM_ACTIVE
B3:2

6

ACK_GDU4

 
B3:2

7

BUZZER_GDU4
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LAD 4 - RTU_ALARM - Alarm from RTU --- Total Rungs in File = 28

Page 4  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

0019
N7:20

0

ACK_BUTTON
B3:0

6

HH3_ALARM_ACTIVE

 
B3:3

3

ACK_BUTTON_GDU4

0020
B3:3

3

ACK_BUTTON_GDU4

B3:2

6

ACK_GDU4

B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

 
B3:2

6

ACK_GDU4

0021
B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

U
B3:0

3

HH0_ALARM_ACTIVE

U
B3:0

4

HH1_ALARM_ACTIVE

U
B3:0

5

HH2_ALARM_ACTIVE

U
B3:0

6

HH3_ALARM_ACTIVE

U
N7:31

0

GDU1 FAULT

U
N7:31

1

GDU2 FAULT

U
N7:31

2

GDU3 FAULT

U
N7:31

3

GDU4 FAULT

Perancangan sistem..., Ihin Solihin, FT UI, 2010



PHE ONWJ

LAD 4 - RTU_ALARM - Alarm from RTU --- Total Rungs in File = 28

Page 5  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

0022
B3:2

1

BUZZER_GDU1

B3:2

3

BUZZER_GDU2

B3:2

5

BUZZER_GDU3

B3:2

7

BUZZER_GDU4

B3:2

9

BUZZER_GDU1_FAIL

B3:2

11

BUZZER_GDU2_FAIL

B3:2

13

BUZZER_GDU3_FAIL

B3:2

15

BUZZER_GDU4_FAIL

 
N7:30

0

BUZZER_OUT

scalling for percentage (%) value of GDU

0023
SCP

Scale w/Parameters
Input N9:0
 7<
Input Min. 0
 0<
Input Max. 20
 20<
Scaled Min. 0
 0<
Scaled Max. 100
 100<
Output N9:4
 35<

SCP

GDU1 SET POINT IN
PERCENTAGE
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LAD 4 - RTU_ALARM - Alarm from RTU --- Total Rungs in File = 28

Page 6  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

0024
SCP

Scale w/Parameters
Input N9:1
 7<
Input Min. 0
 0<
Input Max. 20
 20<
Scaled Min. 0
 0<
Scaled Max. 100
 100<
Output N9:5
 35<

SCP
GDU2 IN PERCEMNTAGE

0025
SCP

Scale w/Parameters
Input N9:2
 9<
Input Min. 0
 0<
Input Max. 20
 20<
Scaled Min. 0
 0<
Scaled Max. 100
 100<
Output N9:6
 45<

SCP
GDU3 IN PERCENTAGE

0026
SCP

Scale w/Parameters
Input N9:3
 9<
Input Min. 0
 0<
Input Max. 20
 20<
Scaled Min. 0
 0<
Scaled Max. 100
 100<
Output N9:7
 45<

SCP
GDU3 IN PERCENTAGE

0027 END
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GDU1 FAILURE DETECTION

0000
LES

Less Than (A<B)
Source A F8:0
 1.702933<
Source B 0.0
 0.0<

LES

GDU1 in Percentage
(%)
GDU1

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:5
Time Base 1.0
Preset 2<
Accum 0<

TON

0001
LES

Less Than (A<B)
Source A F8:4
 0.3405866<
Source B 4.0
 4.0<

LES

GDU1 in mili
Ampere (mA)

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:6
Time Base 1.0
Preset 2<
Accum 2<

TON

0002
T4:5

DN

T4:6

DN

L
N7:31

0

GDU1 FAULT

0003
N7:31

0

GDU1 FAULT
B3:2

8

ACK_GDU1_FAIL

 
B3:2

9

BUZZER_GDU1_FAIL

0004
N7:20

0

ACK_BUTTON
N7:31

0

GDU1 FAULT

 
B3:3

4

ACK_BUTTON_GDU1_FAIL

0005
B3:3

4

ACK_BUTTON_GDU1_FAIL

B3:2

8

ACK_GDU1_FAIL

B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

 
B3:2

8

ACK_GDU1_FAIL

GDU2 FAILURE DETECTION

0006
LES

Less Than (A<B)
Source A F8:1
 28.1106<
Source B 0.0
 0.0<

LES

GDU2 in Percentage
(%)
GDU2

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:7
Time Base 1.0
Preset 2<
Accum 0<

TON

0007
LES

Less Than (A<B)
Source A F8:5
 5.62212<
Source B 4.0
 4.0<

LES

GDU2 in Mili
Ampere (mA)

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:8
Time Base 1.0
Preset 2<
Accum 0<

TON
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0008
T4:7

DN

T4:8

DN

L
N7:31

1

GDU2 FAULT

0009
N7:31

1

GDU2 FAULT
B3:2

10

ACK_GDU2_FAIL

 
B3:2

11

BUZZER_GDU2_FAIL

0010
N7:20

0

ACK_BUTTON
N7:31

1

GDU2 FAULT

 
B3:3

5

ACK_BUTTON_GDU2_FAIL

0011
B3:3

5

ACK_BUTTON_GDU2_FAIL

B3:2

10

ACK_GDU2_FAIL

B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

 
B3:2

10

ACK_GDU2_FAIL

GDU3 FAILURE DETECTION

0012
LES

Less Than (A<B)
Source A F8:2
 27.86035<
Source B 0.0
 0.0<

LES

GDU3 in Percentage
(%)
GDU3

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:9
Time Base 1.0
Preset 5<
Accum 0<

TON

0013
LES

Less Than (A<B)
Source A F8:6
 5.57207<
Source B 4.0
 4.0<

LES

GDU3 in mili
Ampere (mA)

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:10
Time Base 1.0
Preset 5<
Accum 0<

TON

0014
T4:9

DN

T4:10

DN

L
N7:31

2

GDU3 FAULT

0015
N7:31

2

GDU3 FAULT
B3:2

12

ACK_GDU3_FAIL

 
B3:2

13

BUZZER_GDU3_FAIL

0016
N7:20

0

ACK_BUTTON
N7:31

2

GDU3 FAULT

 
B3:3

6

ACK_BUTTON_GDU3_FAIL
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0017
B3:3

6

ACK_BUTTON_GDU3_FAIL

B3:2

12

ACK_GDU3_FAIL

B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

 
B3:2

12

ACK_GDU3_FAIL

GDU4 FAILURE DETECTION

0018
LES

Less Than (A<B)
Source A F8:3
 27.69249<
Source B 0.0
 0.0<

LES

GDU4 in Percentage
(%)
GDU4

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:11
Time Base 1.0
Preset 5<
Accum 0<

TON

0019
LES

Less Than (A<B)
Source A F8:7
 5.538499<
Source B 4.0
 4.0<

LES

GDU4 in mili Ampere
(mA)

EN

DN

TON
Timer On Delay
Timer T4:12
Time Base 1.0
Preset 5<
Accum 0<

TON

0020
T4:11

DN

T4:12

DN

L
N7:31

3

GDU4 FAULT

0021
N7:31

3

GDU4 FAULT
B3:2

14

ACK_GDU4_FAIL

 
B3:2

15

BUZZER_GDU4_FAIL

0022
N7:20

0

ACK_BUTTON
N7:31

3

GDU4 FAULT

 
B3:3

7

ACK_BUTTON_GDU4_FAIL

0023
B3:3

7

ACK_BUTTON_GDU4_FAIL

B3:2

14

ACK_GDU4_FAIL

B3:0

7

Reset alarm from HMI
RESET_ALARM

 
B3:2

14

ACK_GDU4_FAIL

0024 END
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Data File O0  --  OUTPUT Usage

Page 1     (Radix Binary/Subelement) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset    FW 15 14 13 12 11 10  9  8  7  6  5  4  3  2  1  0                                          

O:0.0         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  X  X  X  X  X  X   Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B
O:0.1         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B
O:0.2         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B
O:0.3         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B

Perancangan sistem..., Ihin Solihin, FT UI, 2010



PHE ONWJ

Data File I1  --  INPUT Usage

Page 1     (Radix Binary/Subelement) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset    FW 15 14 13 12 11 10  9  8  7  6  5  4  3  2  1  0                                          

I:0.0         .  .  .  .  .  .  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X   Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B
I:0.1         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B
I:0.2         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B
I:0.3         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B
I:0.4         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B-A
I:0.5         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  Bul.1763     MicroLogix 1100 Series B-A
I:1.0      W  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   1762-IF4 - Analog 4 Chan. Input
I:1.1      W  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   1762-IF4 - Analog 4 Chan. Input
I:1.2      W  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   1762-IF4 - Analog 4 Chan. Input
I:1.3      W  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   1762-IF4 - Analog 4 Chan. Input
I:1.4         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   1762-IF4 - Analog 4 Chan. Input
I:1.5         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   1762-IF4 - Analog 4 Chan. Input
I:1.6         .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   1762-IF4 - Analog 4 Chan. Input
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Data File S2  --  STATUS Usage

Page 1     (Radix Element Only) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset     0   1   2   3   4   5   6   7   8   9                                                      

S:0        .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
S:10       .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
S:20       .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
S:30       .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
S:40       .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
S:50       .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
S:60       .   .   .   .   .   . 
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Data File B3  --  BINARY Usage

Page 1     (Radix Binary/Subelement) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset    FW 15 14 13 12 11 10  9  8  7  6  5  4  3  2  1  0   (Symbol) Description                   

B3:0          .  .  .  .  .  .  .  .  X  X  X  X  X  .  .  X  
B3:1          .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  
B3:2          X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  X  
B3:3          .  .  .  .  .  .  .  .  X  X  X  X  X  X  X  X  
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Data File T4  --  TIMER Usage

Page 1     (Radix Binary/Subelement) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset    FW EN TT DN     BASE    PRE    ACC  (Symbol) Description                                    

T4:0          .  .  .        .      X      .  
T4:1       W  .  .  X        .      X      .  Alarm Timer Input 0 
T4:2       W  .  .  X        .      X      .  Alarm Timer Input 1 
T4:3       W  .  .  X        .      X      .  Alarm Timer Input 2 
T4:4       W  .  .  X        .      .      .  Alarm Timer input 3 
T4:5       W  .  .  X        .      X      .  
T4:6       W  .  .  X        .      X      .  
T4:7       W  .  .  X        .      X      .  
T4:8       W  .  .  X        .      X      .  
T4:9       W  .  .  X        .      .      .  
T4:10      W  .  .  X        .      .      .  
T4:11      W  .  .  X        .      .      .  
T4:12      W  .  .  X        .      .      .  
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Data File C5  --  COUNTER Usage

Page 1     (Radix Binary/Subelement) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset    FW CU CD DN OV UN UA    PRE    ACC  (Symbol) Description                                    

C5:0          .  .  .  .  .  .      .      .  
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Data File R6  --  CONTROL Usage

Page 1     (Radix Binary/Subelement) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset    FW EN EU DN EM ER UL IN FD    LEN    POS  (Symbol) Description                              

R6:0          .  .  .  .  .  .  .  .      .      .  
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Data File N7  --  INTEGER Usage

Page 1     (Radix Element Only) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset     0   1   2   3   4   5   6   7   8   9                                                      

N7:0       .   .   .   .   X   .   .   .   .   . 
N7:10      X   X   X   X   .   .   .   .   .   . 
N7:20      X   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
N7:30      X   X   .   .   .   .   .   .   .   . 
N7:40      .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
N7:50      .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
N7:60      .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
N7:70      .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
N7:80      .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
N7:90      .   .   .   .   .   .   .   .   .   . 
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Data File F8  --  FLOAT Usage

Page 1     (Radix Element Only) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset     0   1   2   3   4                                                                          

F8:0       X   X   X   X   X 
F8:5       X   X   X   .   . 
F8:10      .   . 
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Data File N9  --  ALARM_SET Usage

Page 1     (Radix Element Only) Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Offset     0   1   2   3   4   5   6   7   8   9                                                      

N9:0       X   X   X   X   X   X   X   X   .   . 
N9:10      .   .   .   .   .   . 
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Address/Symbol Database

Page 1  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:07

Address Symbol Scope Description Sym Group Dev. Code A

B3:0/0 MACHINE_ON Global
B3:0/1 Acknowledge Alarm from Push Button 
B3:0/2 Internal Buzzer 
B3:0/3 HH0_ALARM_ACTIVE Global
B3:0/4 HH1_ALARM_ACTIVE Global
B3:0/5 HH2_ALARM_ACTIVE Global
B3:0/6 HH3_ALARM_ACTIVE Global
B3:0/7 RESET_ALARM Global Reset alarm from HMI 
B3:0/8 Any Alarm HH from GDU 
B3:1/0 ACK_INHIBIT Global
B3:2/0 ACK_GDU1 Global
B3:2/1 BUZZER_GDU1 Global
B3:2/2 ACK_GDU2 Global
B3:2/3 BUZZER_GDU2 Global
B3:2/4 ACK_GDU3 Global
B3:2/5 BUZZER_GDU3 Global
B3:2/6 ACK_GDU4 Global
B3:2/7 BUZZER_GDU4 Global
B3:2/8 ACK_GDU1_FAIL Global
B3:2/9 BUZZER_GDU1_FAIL Global
B3:2/10 ACK_GDU2_FAIL Global
B3:2/11 BUZZER_GDU2_FAIL Global
B3:2/12 ACK_GDU3_FAIL Global
B3:2/13 BUZZER_GDU3_FAIL Global
B3:2/14 ACK_GDU4_FAIL Global
B3:2/15 BUZZER_GDU4_FAIL Global
B3:3/0 ACK_BUTTON_GDU1 Global
B3:3/1 ACK_BUTTON_GDU2 Global
B3:3/2 ACK_BUTTON_GDU3 Global
B3:3/3 ACK_BUTTON_GDU4 Global
B3:3/4 ACK_BUTTON_GDU1_FAIL Global
B3:3/5 ACK_BUTTON_GDU2_FAIL Global
B3:3/6 ACK_BUTTON_GDU3_FAIL Global
B3:3/7 ACK_BUTTON_GDU4_FAIL Global
F8:0 GDU1 Global GDU1 in Percentage (%) 
F8:1 GDU2 Global GDU2 in Percentage (%) 
F8:2 GDU3 Global GDU3 in Percentage (%) 
F8:3 GDU4 Global GDU4 in Percentage (%) 
F8:4 GDU1 in mili Ampere (mA) 
F8:5 GDU2 in Mili Ampere (mA) 
F8:6 GDU3 in mili Ampere (mA) 
F8:7 GDU4 in mili Ampere (mA) 
I:0/0 ACKNOWLEDGE_ALARM Global
I:1.0 RTU_INPUT_0 Global
I:1.1 RTU_INPUT_1 Global RTU Input 1 
I:1.2 RTU_INPUT_2 Global
I:1.3 RTU_INPUT_3 Global
N7:0 GDU#1 
N7:1 GDU#2 
N7:2 GDU#3 
N7:3 GDU#4 
N7:4 Timer Setting 
N7:5 HH0_ALARM_LIMIT Global HH Alarm Limit from HMI 
N7:6 HH1_ALARM_LIMIT Global HH Alarm Limit input 1 
N7:7 HH2_ALARM_LIMIT Global HH Limit input 2 
N7:8 HH3_ALARM_LIMIT Global HH Alarm Input 3 Limit 
N7:20/0 ACK_BUTTON Global
N7:20/1 RF_LINK Global
N7:30/0 BUZZER_OUT Global
N7:31/0 GDU1 FAULT 
N7:31/1 GDU2 FAULT 
N7:31/2 GDU3 FAULT 
N7:31/3 GDU4 FAULT 
N9:0
N9:4 GDU1 SET POINT IN PERCENTAGE 
N9:5 GDU2 IN PERCEMNTAGE 
N9:6 GDU3 IN PERCENTAGE 
N9:7 GDU3 IN PERCENTAGE 
N10:0
O:0/0 BUZZER Global
S:0 Arithmetic Flags 
S:0/0 Processor Arithmetic Carry Flag 
S:0/1 Processor Arithmetic Underflow/ Overflow Flag 
S:0/2 Processor Arithmetic Zero Flag 
S:0/3 Processor Arithmetic Sign Flag 
S:1 Processor Mode Status/ Control 
S:1/0 Processor Mode Bit 0 
S:1/1 Processor Mode Bit 1 
S:1/2 Processor Mode Bit 2 
S:1/3 Processor Mode Bit 3 
S:1/4 Processor Mode Bit 4 
S:1/5 Forces Enabled 
S:1/6 Forces Present 
S:1/7 Comms Active 
S:1/8 Fault Override at Powerup 
S:1/9 Startup Protection Fault 
S:1/10 Load Memory Module on Memory Error 
S:1/11 Load Memory Module Always 
S:1/12 Load Memory Module and RUN 
S:1/13 Major Error Halted 
S:1/14 Access Denied 
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Address/Symbol Database

Page 2  Sunday, May 16, 2010 - 14:44:08

Address Symbol Scope Description Sym Group Dev. Code A

S:1/15 First Pass 
S:2/0 STI Pending 
S:2/1 STI Enabled 
S:2/2 STI Executing 
S:2/3 Index Addressing File Range 
S:2/4 Saved with Debug Single Step 
S:2/5 DH-485 Incoming Command Pending 
S:2/6 DH-485 Message Reply Pending 
S:2/7 DH-485 Outgoing Message Command Pending 
S:2/15 Comms Servicing Selection 
S:3 Current Scan Time/ Watchdog Scan Time 
S:4 Time Base 
S:5/0 Overflow Trap 
S:5/2 Control Register Error 
S:5/3 Major Err Detected Executing UserFault Routine 
S:5/4 M0-M1 Referenced on Disabled Slot 
S:5/8 Memory Module Boot 
S:5/9 Memory Module Password Mismatch 
S:5/10 STI Overflow 
S:5/11 Battery Low 
S:6 Major Error Fault Code 
S:7 Suspend Code 
S:8 Suspend File 
S:9 Active Nodes 
S:10 Active Nodes 
S:11 I/O Slot Enables 
S:12 I/O Slot Enables 
S:13 Math Register 
S:14 Math Register 
S:15 Node Address/ Baud Rate 
S:16 Debug Single Step Rung 
S:17 Debug Single Step File 
S:18 Debug Single Step Breakpoint Rung 
S:19 Debug Single Step Breakpoint File 
S:20 Debug Fault/ Powerdown Rung 
S:21 Debug Fault/ Powerdown File 
S:22 Maximum Observed Scan Time 
S:23 Average Scan Time 
S:24 Index Register 
S:25 I/O Interrupt Pending 
S:26 I/O Interrupt Pending 
S:27 I/O Interrupt Enabled 
S:28 I/O Interrupt Enabled 
S:29 User Fault Routine File Number 
S:30 STI Setpoint 
S:31 STI File Number 
S:32 I/O Interrupt Executing 
S:33 Extended Proc Status Control Word 
S:33/0 Incoming Command Pending 
S:33/1 Message Reply Pending 
S:33/2 Outgoing Message Command Pending 
S:33/3 Selection Status User/DF1 
S:33/4 Communicat Active 
S:33/5 Communicat Servicing Selection 
S:33/6 Message Servicing Selection Channel 0 
S:33/7 Message Servicing Selection Channel 1 
S:33/8 Interrupt Latency Control Flag 
S:33/9 Scan Toggle Flag 
S:33/10 Discrete Input Interrupt Reconfigur Flag 
S:33/11 Online Edit Status 
S:33/12 Online Edit Status 
S:33/13 Scan Time Timebase Selection 
S:33/14 DTR Control Bit 
S:33/15 DTR Force Bit 
S:34 Pass-thru Disabled 
S:34/0 Pass-Thru Disabled Flag 
S:34/1 DH+ Active Node Table Enable Flag 
S:34/2 Floating Point Math Flag Disable,Fl 
S:35 Last 1 ms Scan Time 
S:36 Extended Minor Error Bits 
S:36/8 DII Lost 
S:36/9 STI Lost 
S:36/10 Memory Module Data File Overwrite Protection 
S:37 Clock Calendar Year 
S:38 Clock Calendar Month 
S:39 Clock Calendar Day 
S:40 Clock Calendar Hours 
S:41 Clock Calendar Minutes 
S:42 Clock Calendar Seconds 
S:43 STI Interrupt Time 
S:44 I/O Event Interrupt Time 
S:45 DII Interrupt Time 
S:46 Discrete Input Interrupt- File Number 
S:47 Discrete Input Interrupt- Slot Number 
S:48 Discrete Input Interrupt- Bit Mask 
S:49 Discrete Input Interrupt- Compare Value 
S:50 Processor Catalog Number 
S:51 Discrete Input Interrupt- Return Number 
S:52 Discrete Input Interrupt- Accumulat 
S:53 Reserved/ Clock Calendar Day of the Week 
S:55 Last DII Scan Time 
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Address Symbol Scope Description Sym Group Dev. Code A

S:56 Maximum Observed DII Scan Time 
S:57 Operating System Catalog Number 
S:58 Operating System Series 
S:59 Operating System FRN 
S:61 Processor Series 
S:62 Processor Revision 
S:63 User Program Type 
S:64 User Program Functional Index 
S:65 User RAM Size 
S:66 Flash EEPROM Size 
S:67 Channel 0 Active Nodes 
S:68 Channel 0 Active Nodes 
S:69 Channel 0 Active Nodes 
S:70 Channel 0 Active Nodes 
S:71 Channel 0 Active Nodes 
S:72 Channel 0 Active Nodes 
S:73 Channel 0 Active Nodes 
S:74 Channel 0 Active Nodes 
S:75 Channel 0 Active Nodes 
S:76 Channel 0 Active Nodes 
S:77 Channel 0 Active Nodes 
S:78 Channel 0 Active Nodes 
S:79 Channel 0 Active Nodes 
S:80 Channel 0 Active Nodes 
S:81 Channel 0 Active Nodes 
S:82 Channel 0 Active Nodes 
S:83 DH+ Active Nodes 
S:84 DH+ Active Nodes 
S:85 DH+ Active Nodes 
S:86 DH+ Active Nodes 
T4:0.PRE Alarm Timer 
T4:1 Alarm Timer Input 0 
T4:1.PRE Alarm Timer for Input 1 
T4:1/DN HH_INPUT_0 Global HH Alarm input 0 achieved 
T4:2 Alarm Timer Input 1 
T4:2.PRE Alarm timer setting for Input 2 
T4:2/DN HH_INPUT_1 Global HH Alarm input 1 achieved 
T4:3 Alarm Timer Input 2 
T4:3.PRE Alarm Timer for Input 3 
T4:3/DN HH_INPUT_2 Global HH Alarm Input 2 Achieved 
T4:4 Alarm Timer input 3 
T4:4/DN HH_INPUT_3 Global HH Alarm Input 3 Achieved 
U:3 RTU_IO_MAP 
U:4 RTU_ALARM 
U:5 GDU_FAULT_SEQUENCES 
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